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ABSTRAK 
 
Nama  : Harry Fajar Maulana 
Nim  : 50700108052 
Judul Skripsi : Wacana Media Tentang Berita Pilkada 2013 Di Sulawasi Selatan 
Pada Harian Rakyat  Sulsel 
 
Pembahasan dalam skripsi ini tentang pengetahuan dan pemahaman wacana 
media tentang berita pilkada di Sulawesi Selatan pada Harian Rakyat Sulsel. Untuk 
membahas hal tersebut, disusun beberapa rumsan masalah yakni : 1) Bagaimana 
konstruksi wacana pemberitaan Harian Rakyat Sulsel tentang Pilkada Sulawesi 
Selatan 2013. 2) bagaimana kognisi sosial wartawan politik Harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013. 
 
Dalam pembahasan masalah tersebut digunakan tiga metode yaitu : 1) Metode 
pendekatan, yaitu metode ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang 
dipergunakan  peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
di teliti sesuai dengan logika. 2) Metode pengumpulan data yaitu : a) Library 
research, yaitu proses pengumpulan data dari berbagai literatur yang relevan dengan 
orientasi peneliti. b) Observarsi, yaitu proses pengamatan (analisis) terhadap data atau 
teks-teks media (surat kabar) yang mengangkat topik seputar Pilkada Sulawesi 
Selatan periode 2013 mendatang. c) Dokumentasi yakni pengumpulan data-data 
penelitian berupa arsip atau dokumen resmi kelembagaan, yang membahas profil, 
sejarah, dan hasil riset yang bersumber dari media tersebut atau dari institusi lainnya.  
3) Untuk menganalisis data-data obsevasi, peneliti menggunakan pendekatan analisis 
wacana model Van Dijk  yang melihat suatu teks dalam beberapa struktur yang 
masing – masing saling mendukung, yaitu analisis teks dan kognisi sosial. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1)Konstruksi Wacana Pemberitaan 
Harian Rakyat Sul-Sel dapat dilihat suatu kecenderungan wacana yang tidak 
berimbang dalam pemberitaan harian Rakyat Sulsel. Ketidak berimbangan wacana 
dalam arti lebih cenderung memperkuat atau melegitimasi kekuasaan (hegemoni) 
salah satu kandidat Gubernur Sulawesi Selatan ke dalam teks pemberitaannya. 2) 
Kognisi Sosial Wartawan Politik Harian Rakyat Dengan demikian 
mengkonstruksikan politik yang dibangun melalui berita harian Rakyat Sulsel terlihat 
kurang sejalan dengan fungsi media sebagai pengawal demokrasi. Tapi, lebih banyak 
untuk tergiring menjadi partisan salah satu kandidat. Artinya, sikap pers seperti yang 
ditunjukkan pada masa Orde Baru (menjadi budak penguasa), belum sepenuhnya 
berubah. Pengabdian koran-koran daerah masih terbatas pada dua pihak, yaitu 
penguasa (kepentingan politik) dan pengusaha (kepentingan ekonomi). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Wacana bukan sekedar sarana untuk dimuati pesan dalam proses komunikasi, 
tetapi dalam proses pemaknaan suatu peristiwa wacana memiliki arti teramat penting 
untuk menarik perhatian halayak pada masalah tertentu, melainkan juga untuk 
membatasi persepsi dan mengarahkan pembaca untuk memikirkan kebenaran suatu 
peristiwa. Pola dasar strategi komunikasi dalam perspektif Islam, juga di jelaskan 
dalam Q.S. An-Nahl/16 : 125 
                              
                         
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.
1
 
 
Dari ayat di atas, diterangan dalam kandungan komunikasi (term dakwah) 
membutuhkan metode dan cara tertentu agar isi pesan komunikator dapat diterima 
atau sesuai dengan konteks subjek komunikan. Dalam hal ini, bahasa yang baik 
merupakan faktor determinan seorang komunikator. Demikian halnya dari segi 
bahasa tekstual (jurnalistik) dalam media surat kabar, dimana bahasa merupkan 
                                                             
1 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahannya, ( jakarta; Yayasan penyelenggara 
penterjemah/Penafsiran AL-Qur’an, 1982), h. 421. 
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sekumpulan kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi kalimat 
yang mempunyai makna atau arti tersendiri yang melahirkan wacana-wacana dalam 
media surat kabar. 
Wacana sebagai praktik sosial menyiratkan suatu hubungan sosial dan 
dialektika antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi-situasinya, institusi-
istitusinya, dan struktur sosial yang mewadahinya. Suatu hubugan dialektik 
merupakan sebuah hubungan dua jalur: peristiwa diskursif dibentuk oleh situasi 
institusi dan struktur sosial, namun juga membentuk ketiganya.
2
 
Dalam wacana, ideologi mencapai matrialistis nyata dalam tanda linguistik 
yang kesadaran merupakan jenis makna yang memberikan pertisipan pada tanda 
tertentu dalam proses dialog. Kesadaran merupakan bagian dari suatu proses 
pembentukan wacana yang kompleks. 
Dari wacana yang kompleks antara bahasa dan fakta sosial, bisa diketahui 
efek ideologis yang sering kali tidak jelas dan tersembunyi dalam penggunaan bahasa 
maupun pengaruh relasi kekuasaan. Dalam wacana, dieskspresikan ideologi dan 
struktur praktik yang umumnya tidak dianalisis atau ditanyakan. Bahasa sebagai 
bentuk praktik sosial dan berusaha membuat umat manusia sadar akan pengaruh 
timbal-balik anatara bahasa dan struktur sosial yang biasanya mereka tidak sadari.
3
 
                                                             
2Stefan Titscher, dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana Media (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 
2009), h. 55 
3Ibid, h. 240-241. 
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Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh khalayak luas, maka dengan 
perkembangan media massa yang pesat mampu menyajikan berita yang diinginkan 
masyarakat, seperti halnya berita Pilkada yang mampu dikemas oleh media 
sedemikian rupa yang dilakoni oleh para pelaku politik, lembaga legislatif, 
pemerintah dan masyarakat yang ikut berpartisipasi didalamnya, namun tidak 
mengandung unsur kebohongan didalamnya. 
Bahasa pers atau biasa disebut dengan bahasa jurnalistik, merupakan salah 
satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia di samping terdapat juga ragam bahasa 
akademik (ilmiah), ragam bahasa usaha (bisnis), ragam bahasa filosofik, dan ragam 
bahasa literer (sastra). Dengan demikian bahasa pers memiliki kaidah-kaidah 
tersendiri yang membedakannya dengan ragam bahasa yang lain. Bahasa pers 
merupakan bahasa yang digunakan oleh wartawan (jurnalis) dalam menulis karya-
karya jurnalistik di media massa. Dengan demikian, bahasa Indonesia pada karya-
karya jurnalistiklah yang bisa dikategorikan sebagai bahasa jurnalistik atau bahasa 
pers. 
Berita politik pada hakikatnya adalah bagian dari pada khalayak pembaca 
terutama berita Pilkada, yang biasa dikenal dengan pemilihan kepala daerah dan 
wakil kepala daerah secara langsung yang dilakukan oleh penduduk daerah setempat 
yang memenuhi syarat di Indonesia, meliputi pemilihan gubernur dan wakil gubernur 
4 
 
untuk provinsi, bupati dan wakil bupati untuk kabupaten, walikota dan wakil walikota 
untuk kota yang diberitakan oleh suatu media.
4
 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004, peserta pilkada adalah 
pasangan calon yang diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik. 
Ketentuan ini diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 tahun 2008 yang 
menyatakan bahwa peserta pilkada juga dapat berasal dari pasangan calon 
perseorangan yang didukung oleh sejumlah orang.
5
  
Tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa media umum menempatkan berita 
pilkada (pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah) sebagai berita utama 
(headline), seperti halnya Harian Rakyat Sulsel yang sering menempatkan berita 
pilkada di halaman utama dan halaman rubrik yang berkenaan dengan calon 
gubernur. Harian ini mengemas berita sedemikian rupa sehingga khalayak tertarik 
untuk membacanya. Sebab itu pers tidak meninggalkan kaidah yang dimiliki oleh 
ragam bahasa Indonesia baku dalam hal pemakaian kosa kata, struktur sintaksis dan 
wacana, karena adanya keterbatasan yang dimiliki surat kabar (ruang, waktu) maka 
bahasa pers memiliki sifat yang khas yaitu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, 
lugas dan menarik. 
Latar belakang analisis dari penelitian ini, sejauh mana sebuah media 
memiliki kualitas jurnalistik, bagaimana strategi pemberitaan harian Rakyat Sulsel 
                                                             
  4May Rudy, Pengantar Ilmu Politik  (Bandung, PT Refika Aditama, 2007),  h.2.  
5Wikipedia, Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala daerah, (akses 24 Juli  
2010). 
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tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013 yang meliputi konstrukisi wacana media, 
kognisi sosial atas isu politik serta penggunaan dan pemakaian bahasa jurnalistik 
dalam menampilkan berita-berita politik, serta apakah sebuah media masih 
memegang ketentuan-ketentuan dan kode etik jurnalisitik dalam melaksanakan 
kegiatan persnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan adalah; 
bagaimana analisis wacana media  pemberitaan harian Rakyat Sulsel tentang Pilkada 
Sulawasi Selatan 2013, meliputi sub masalah : 
1. Bagaimana konstruksi wacana pemberitaan harian Rakyat Sulsel tentang 
Pilkada Sulawesi Selatan 2013?  
2. Bagaimana kognisi sosial wartawan politik harian Rakyat Sulsel tentang 
Pilkada Sulawesi Selatan 2013? 
 
C. Definisi Konsepsional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Wacana Media Tentang Berita Pilkada 2013 Di Sulawesi 
Selatan Pada Harian Rakyat Sulsel” Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
menginterpretasikan judul, terlebih dahulu dikemukakan pengertian yang sesuai 
dengan orientasi penelitian sebagai berikut : 
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1. Wacana Media 
 Istilah wacana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti, suatu ucapan, 
perkataan; keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan.
6
 Sementara Fairclough 
mendefenisikan wacana sebagai kata benda abstrak, atau penggunaan bahasa 
dianggap sebagai praktek sosial.
7
 Wacana dalam konteks peneltian ini adalah 
serangkaian kalimat pemberitaan yang dikonstruksi oleh media massa (surat kabar) 
untuk menjelaskan suatu peristiwa tertentu. Secara eksplisit peristiwa yang 
dikonstruksi oleh media berkenaan dengan proses Pilkada di Sulawesi Selatan. 
2. Kognisi Sosial 
Menurut Baron dan byrne, kognisi sosial merupakan cara individu untuk 
menganalisa, mengingat dan mengunakan inforamasi mengenai kejadian atau 
peristiwa-peristiwa sosial. 
Dalam pendangan Van Djik, untuk membongkar bagaimana makna 
tesembunyi dari teks. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi  bahwa teks tidak 
mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa.  
Kognisi sosial yang di maksud disini adalah menghubungkan antara bahasa 
dan wacana, kognisi sosial di dasarakan pada anggapan umum yang tertanam, yang 
akan digunakan untuk memandang peristiwa. Analisis kognisi menyediakan 
                                                             
6Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka 
Jakarta, 1990), h. 794. 
7Stefan Titscher, op. cit,  h. 241. 
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gambaran yang kompleks tidak hanya pada teks tetapi juga representasi dan satrategi 
yang di gunakan wartawan dalam memproduksi suatu teks. 
Kognisi sosial menjelaskan bagaimana wartawan mempresentasikan 
kepercayaan atau prasangka dan pengetahuan sebagai strategi pembentukan teks 
peristiwa yang spesifik yang tercermin lewat berita. 
3. Berita Pilkada 
 Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah 
peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang disampaikan 
oleh wartawan di media massa.
8
  
 Pilkada adalah singkatan dari Pemilihan Umum Kepala Daerah. Pilkada 
merupakan sarana demokrasi yang memberikan kesempatan kepada rakyat sebagai 
infrastruktur politik untuk memilih kepala daerahnya secara langsung melalui 
mekanisme pemungutan suara.
9
 Calon kepala daerah yang dimaksud dalam konteks 
ini adalah pemilihan umum kepala daerah provinsi dan wakil kepala daerah provinsi 
di wilayah Sulawesi Selatan pada tahun 2013. 
4. Sulawesi Selatan  
 Sulawesi Selatan adalah  ibu kota Makassar merupakan salah satu nama 
propinsi yang ada di Indonesia.  
 
                                                             
8
Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita (Malang: UUM Press, 2006), h. 11.  
9Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori Aplikasi, Strategi, dan Komunikasi 
Politik Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 2003), h. 130-144. 
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5. Harian Rakyat Sulsel  
 Harian Rakyat Sulsel adalah nama media massa cetak lokal di Sulawesi 
Selatan. Pada terbitan perdananya mulai 7 Mei 2012 di terbitkan PT. Rakyat Sulsel 
Intermedia, Media ini bergandengan bersama Fajar Grop, Jawa Post, koran Rakyat 
Merdeka, RM adalah salah satu media harian yang sukses terbitan Jakarta. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui konstruksi wacana pemberitaan harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013  
b. Untuk mengetahui kognisi sosial wartawan politik harian Rakyat Sulsel 
tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah 
penelitian ilmu komunikasi, khususnya yang berhubungan dengan wacana 
media pada berita politik di surat kabar Harian Rakyat Sulsel. 
b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan membuka kerangka 
pemahaman kritis dari pembaca surat kabar, agar dapat memahami dan 
mengetahui praktik ideologi dalam hal pemberitaan terhadap berita politik 
pada media Harian Rakyat Sulsel. 
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E. Garis Besar Isi Penelitian  
Dalam pembahasan skripsi ini, secara garis besarnya akan diuraikan dan 
disajikan secara terperinci dalam lima bab yaitu: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan 
pokok-pokok pikiran yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, rumusan 
masalah, definisi operasional judul, tujuan dan kegunaan penelitian. 
Bab kedua, bab ini merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang aspek 
teoritis dari analisis wacana kritis dalam keilmuan komunikasi, dan profil Rakyat 
sulsel 
Bab ketiga yaitu membahas tentang cakupan metodologi penelitian, jenis 
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode analisis data.  
 Bab keempat, bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian meliputi, 
konstruksi wacana pemberitaan harian Rakyat Sulsel tentang Pilkada Sulawesi 
Selatan 2013, dan kognisi sosial wartawan politik harian Rakyat Sulsel tentang 
Pilkada Sulawesi Selatan 2013. 
Bab kelima merupakan bab penutup disertai kesimpulan dan saran, 
kepustakaan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
10 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Pendekatan Analisis Teks Media 
1. Analisis Wacana Kritis Model Teun Van Dijk  
Penelitian ini menggunakan analisis wacana yang diperkenalkan oleh 
Teun Van Dijk. Analisis Van Dijk banyak dipakai karena ia mengelaborasi 
elelmen – elemen wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara 
paraktis. Sering disebut juga “kognisi sosial” karena penelitian atau wacana tidak 
cukup didasarkan pada analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 
praktik produksi yang harus diamati juga, sehingga bisa dipelajari/diketahui 
kenapa teks bisa semacam itu.
10
 
Teks bukan sesuatu yang datang dari langit, bukan juga sesuatu yang 
terdapat dalam ruang hampa yang mandiri, akan tetapi dibentuk dalam suatu 
praktik wacana. Kognisi sosial mempunyai dua arti, satu sisi ia menunjukkan 
bagaimana proses teks tersebut diproduksi oleh wartawan/media, disisi lain 
menggambarkan bagaimana nilai-nilai masyarakat yang ada menyebar dan 
diserap oleh kognisi wartawan, akhirnya digunakan untuk membuat teks berita 
Van Dijk tidak hanya melihat teks tapi melihat bagaimana struktur sosial , 
                                                             
10Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta; LKiS, 2008), 
h. 
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dominasi dan kelompok kekuasaan yang ada dalam masyarakat  dan bagaimana 
kognisi /pikiran dan kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks 
tertentu.
11
 
Wacana memiliki tiga dimensi yakni, teks, kognisi sosial, dan konteks 
sosial. Ketiga dimensi ini dijadikan sebagai suatu kesatuan analisis. Secara 
ringkas dimensi teks meneliti bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang 
dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Dimensi kognisi sosial 
mempelajari proses produksi teks berita yang melihat kognisi individu dari 
wartawan, dan dimensi konteks sosial melihat konteks sosial melihat bangunan 
wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.
12
 
Van Dijk dalam membuat sebuah kerangka analisis wacana yang dapat 
didayagunakan. Van Dijk melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur 
/tindakan, dimana masing-masing bagian saling mendukung. Ia membagi ke 
dalam tiga tingkatan. pertama, stuktur makro, ini merupakan makna 
global/umum dari suatu  teks yang dapat diamati dengan melihat topik dari suatu 
teks. kedua, superstuktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana stuktur dan 
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. Dan ketiga, stuktur mikro, 
adalah makna wacana yang dapat diamati  dengan menganalisis kata, kalimat, 
proposisi,  anak kalimat, paraphrase yang dipakai dan sebagainya.  
                                                             
11Ibid.  
12Ibid. 
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Menurut  Van  Dijk, segala teks  dapat  dianalisis  dengan  memakai  
elemen  tersebut. Meskipun  terdiri atas  berbagai  elemen,  semua elemen 
tersebut  merupakan  suatu  kesatuan, saling berhubungan  dan  mendukung  satu  
sama lainnya. Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh kerangka teks 
pada  akhirnya pilihan kata dan kalimat. Stuktur wacana Van Dijk ini dapat 
dilihat pada table di bawah ini: 
 
Tabel 1. Stuktur Wacana Model Teun Van Dijk 
 
No. Struktur wacana Hal yang diamati Unit analisis 
1.  Struktur Makro 
TEMATIK  
(apa yang dikatakan)  
Elemen : Topik /tema 
Teks 
2. Superstruktur 
SKEMATIK  
(bagaimana pendapat 
disusun dan dirangkai) 
Elemen : Skema  
Teks 
3. 
Struktur Mikro 
SEMANTIK 
(Apa arti pendapat yang 
ingin disampaikan) 
Elemen : Latar, detil, 
maksud, Pengandaian, 
penalaran. 
Paragraf 
SINTAKSIS  
(Bagaimana pendapat 
disampaikan ) 
Elemen : koherensi, 
nominalisasi,  abstraksi, 
bentuk kalimat, kata 
ganti. 
Kalimat, 
proposisi 
LEKSIKON / 
STILISTIK 
(pilihan kata apa yang 
dipakai) 
Elemen  :  kata kunci 
(keywords),  pemilihan 
kata  (diksi). 
Kata 
RETOSIS  
(Dengan cara apa 
pendapat disampaikan)  
Kalimat 
proposisi 
13 
 
Elemen : gaya, interaksi, 
ekspresi, metafora, 
visual images. 
 
Untuk meperoleh gambaran lebih jelas elemen-elemen struktur wacana 
pada tebel. 2 , berikut ini adalah sekedar penjelasan singkat : 
a. Tematik 
Secara harfiah tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan”, atau “sesuatu 
yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata Yunani Tithenai yang berarti 
„menempatkan‟ atau „meletakkan‟. Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telah 
selesai, tema adalah suatu amanat utama yang di sampaikan oleh penulis melalui 
tulisannya 
Sebuah tema bukan merupakan hasil dari seperangkat elemen yang 
spesifik, malainkan wujud-wujud kesatuan yang dapat kita lihatdi dalam teks 
atau bagi cara-cara yang kita lalui agar beraneka kode dapat terkumpul dan 
koheren. Tematisasi merupakan proses pengaturan tekstual yang diharapkan 
pembaca sedemikian, sehingga dia dapat memberikan perhatian pada bagian 
bagian dari isi teks, yaitu tema.
13
 
b. Skematik  
Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah katagori atau 
pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, 
penutup, dan sebagainya. Skematik merupakan strategi dari komunikator untuk 
                                                             
13Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), h. 74-75. 
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mendukung makna umum dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. 
Apakah informasi penting disampaikan di awal, atau pada kesimpulan 
bergantung pada makna yang didistribusikan dalam wacana.
14
 
Menurut van dijk arti penting dari skematik adalah strategi wartwan untuk 
mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-
bagian dengan urutan tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang 
didahulukan, dan bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk 
menyembunyikan informasi penting.
15
 
c. Semantik 
Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelah makna satuan 
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah 
makna unit semantik yang terkecil yang disebut leksem, sedangkan makna 
gramatikal adalah makana yang berbentuk dari penggabungan satuan-satuan 
kebahasaan.
16
  
d. Sintaksis 
Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun yaitu 
dengan, dan tattein berarti menempatkan). Jadi, kata sintaksis secara etimologis 
berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau 
                                                             
14 Ibid, h. 76 
15 Ibid,  h. 78 
16Ibid 
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kalimat.  Ramlan mengatakan  sintaksis ialah bagian atau cabang ilmu bahasa 
yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat klausa, dan frase. 
Salah satu strategi pada level semantik ini adalah dengan pemakain 
koherensi. Kamus webster memberikan keterangan mengenai koherensi sebagai 
berikut : 
1) Kohesi; Perbuatan atau keadaan atau keadaan menghubungkan, 
mempertalikan. 
2) Koherensi; hubungan yang cocok dan sesuai atau kebergantungan satu 
sama lain yang rapi, beranjak dari hubungan alamiah bagian-bagian atau 
hal-hal satu sama lain, seperti dalam bagian-bagian wacana, atau 
argumen-argumen suatu rententatn penelaran. 
Koherensi adalah pengaturan secara rapi kenyataan dan gagasan, fakta 
dan ide menjadi suatu untaian yang logis sehingga mudah memahami pesan yang 
dikandunganya.
17
 
e. Stilistik 
Stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang pembicara atau 
penulis untuk menyatakan meksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai 
sarana. Denga demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa.
18
 
 
 
                                                             
17Ibid, h. 80 
18Ibid, h. 82 
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f. Retoris 
Retoris di sini adalah gaya yang diungkapkan ketika seseorang berbicara 
atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik), 
atau bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan berhubungan erat 
dengan pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak.
19
 
 
B. Berita Politik 
Mitchell Stephens (sejarahwan) yang dikutip Bill Kovach menjelaskan 
bahwa manusia telah saling bertukar aneka macam berita, sepanjang sejarah dan 
lintas budaya. Kesimpulan dari pernyataan Stephens, bahwa aktifitas jurnalistik 
(mengumpulkan informasi) dan kriteria dasar suatu berita telah dilakukan 
sepanjang sejarah peradaban manusia.
20
 
Berita secara etimologi berasal dari bahasa sansekerta, yakni Vrit yang 
dalam bahasa Inggris disebut Write, arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. 
Sebagian ada yang menyebutnya dengan Vritta, artinya “kejadian” atau “yang 
telah terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya Poerwodarminta, “berita” berarti kabar 
atau warta, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai 
Pustaka, berita diperjelas menjadi “laporan mengenai kejadian atau peristiwa 
                                                             
19Ibid, h. 83-84 
20Bill Kovach dan Rosenstiel., The Element of Journalism. ed., Stanley, Penerjemah; 
Yusi A. Pareanom, (Jakarta; Institut Studi Arus Informasi, 2004), h. 1.  
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yang hangat”. Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang 
terjadi.
21
 
Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik 
perhatian orang, yang disajikan oleh media semisal suratkabar, radio, atau 
televisi.
 22 
Beberapa ahli pernah memberikan definisi berita tetapi sampai saat ini 
belum ada kesepakatan tentang devinisi berita yang baku atau tunggal. Northclife 
mendefinisikan berita dengan ungkapan klasiknya (if a dog bites a man, it is not 
news. But if a man bites a dog is a news). Jika anjing menggigit orang, itu bukan 
berita. Tetapi jika manusia menggigit anjing itulah berita.
23
 
Definisi lain diungkapkan oleh Micthel V Charnley. Menurutnya, berita 
adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting 
dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut kepentingan 
mereka.
24
 Sedangkan menurut kustadi suhandang, berita adalah laporan atau 
pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak 
orang.
25
 
Menurut Djafar H. Assegaf berita merupakan sebuah laporan tentang 
fakta atau ide yang termassa dan dipilih oleh staff redaksi suatu harian untuk 
disiarkan dan kemudian dapat menarik perhatian pembaca, entah karena luar 
                                                             
21Totok. Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung; Remaja Rosdakarya), 2004), 
h. 46 
22Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: Rosdakarya, 2007), 
h. 39. 
23Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Praktis (Bandung; Rosda, 2000), h.2. 
24Ibid, h.3. 
25Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik (Bandung; Nuansa, 2004), h.103-104. 
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biasa, karena penting atau akibatnya karena mencakup segi-segi Human Interest 
seperti humor, emosi, dan ketegangan.
26
 Pada dasarnya pekerja media massa 
mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja 
mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, diantaranya realitas 
politik.
27
 
Proses pembuatan berita politik berkembang melalui saling lingkup 
berbagai pengaruh baik itu ditinjau melalui proses yang di turunkan dari kegiatan 
pres, baik itu proses pengumpulan berita dan penyajian berita sehingga 
pemerintah mendapatkan informasi. 
Organisasi berita adalah badan usaha yang personelnya mengumpulkan, 
menyuting, dan menyebarkan laporan serta evaluasi tentang peristiwa.
28
 Banyak 
oraganisasi berita yang merupakan struktur yang besar dan kompleks, setiap 
struktur mempunyai strurktur spesialisasi dan pembagian kerja atau peran 
terpisah dan pertanggung jawaban dalam surat kabar. 
Tunstall mengatakan penyimpangan organisasi berita model birokratis 
adalah dalam sifat pekerjaannya, yaitu merutinkan yang nonrutin. Berita memang 
bukan produk industri atau produk pemerintah yang distandarisasi. Sebenarnya, 
organisasi berita adalah “ birokrasi nonrutin”, hubungan pemerintah dan pers 
                                                             
     26Totok Djuroto, op. cit, h. 46-47 
27Alex Sobur, op. cit, h. 166. Terdapat tiga tindakan yang biasa dilakukan pekerja media 
massa saat melakukan konstruksi realitas politik yang berujung pada pembentukan makna atau 
citra mengenai sebuah kekuatan politik. 
28 Dan Nimmo, komunikasi Politik; komunikator, pesan, dan media (Bandung, PT. 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 221 
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setidak-tidaknya sebagian adalah jaringan transaksi antara birokrasi rutin dan 
birokrasi nonrutin, beberapa aspek oraganisasi berita sebagai nonrutin 
mempengaruhi perannya dalam pembuatan berita baik itu nilai, prosudur, ritual, 
konflik, dan ekonomi oraganisasi.
29
 
Baik implisit ataupun eksplisit, dalam organisasi berita tardapat 
seperangkat nilai dominan yang menjadi pedoman  pemilihan kebijakan, 
terutama dalam pilihan berita. Untuk menghindari tuduhan mempunyai 
kecendrungan politik, banyak organisasi berita yang berseteguh bahwa juranalis 
mereka melaksanakan objektivitas. 
Tucman menjelaskan bahwa pelaporan objektif adalah ritual, produser 
rutin yang hampir tidak ada hubungannya dengan penghilangan sikap memihak  
dari pembuatan berita.
30
 Dalam arti yang penting, setiap jurnalis yang 
memasukkan laporan melakukan banyak sekali kebijaksanaan. 
Kebenaran hanyalah salah satu pertimbangan subjektif, juranlistik seperti 
yang di kemukakan oleh lippman, bukanlah laporan tangan pertama tentang 
bahan mentah kejadian melainkan laporan yang disesuiakan dengan kepercayaan, 
nilai dan pengaharapan pilihan. Ada strategi yang menyusaikan gaya dan 
meritualkan pembuatan berita menurut pedoman oraganisasi tentang 
obyektivitas: 
a. Penyajian kemungkinan yang bertentangan. 
                                                             
29 Ibid, h 222 
30Ibid, h 223  
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Dalam menghadapi masalah yang tidak dapat disingkapkan 
faktanya, reporter mempertahankan obyektifitasnya dengan 
menyajikan laporan yang bertentangan 
b. Penyajian bukti yang mendukung. 
Strategi ini terdiri atas peneyebutan bukti yang biasa diterima 
sebagai kenyataan untuk mendukung peryataan yang 
keauntentikannya diragukan. 
c. Kebijaksanaan pengunaan tanda kutip. 
Bagi jurnalis, bikti yang mendukung kebanyakan terdiri dari atas 
pengutipan pendapat orang lain. 
d. Penyusunan cerita dengan urutan yang tepat. 
Berita di sajikan dalam format piramida terbalik. Penulis 
menempatkan informasi terpenting tentang sduatu peristiwa dalam 
paragraf pertama dan bahan kepentingannya berkurang 
ditempatkan dalam paragraf berikutnya. 
e. Pelabelan analisis berita. 
Reporter, kolumnis, dan editor tidak berbuat seakan-akan objektif, 
mereka menberikan label laporan emikan dengan komentar atau 
analisis berita. Namun implikasinya ialah bahwa semua cerita 
yang tidak ditunjukkan seperti itu adalah laporan obyektif, tidak 
memihak. 
21 
 
 Maksud berbagai strategi ini bukanlan untuk mencapai obyektivitas. 
Strategi ini tidak mencapai objektivitas, tetapi merupakan resionel yang praktis 
yang digunakan oleh jurnalis untuk menyusaikan diri dengan tekanan organisasi 
seperti deadline dan perintah untuk menghindari tuntutan atas dasar fitnah, dan 
untuk menberikan jawaban dalam teguran dari atasan. Prosedur berita yang 
ditempakkan sebagai sifat foramal dari sebuah kisah berita dan strategi di atas 
adalah syrategi yang digunakan oleh wartawan untuk melindungi diri terhadap 
dan untuk meletakan tuntutan profesional agar bersifat objektif.
31
 
 
C. Studi Komunikasi Politik 
1. Defenisi Komunikasi Politik 
Ilmuwan komunikasi, A. Muis, menjelaskan bahwa isitlah komunikasi 
politik menunjuk pada pesan sebagai obyek formalnya sehingga titik berat 
konsepnya terletak pada komunikasi dan bukan pada politik. Pada hakikatnya 
komunikasi politik mengandung informasi atau pesan tetang politik.
32
   
Astrid mengartikan komunikasi politik sebagai suatu komunikasi yang 
diarahkan pada pencapaian suatu pengaruh sedimikian rupa sehingga masalah 
yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini, dapat mengikat semua 
warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga 
politik. Muller merumuskan komunikasi politik sebagai hasil yang bersifat 
                                                             
31 Ibid. h 224-225 
32Alex Sobur, op. cit, h. 8. 
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politik dari kelas sosial, pola bahasa, pola sosialisasi. Sedangkan Galnoor 
menyebutkan bahwa komunikasi politik merupakan infrastruktur politik, yakni 
suatu kombinasi dari berbagai interaksi sosial di mana informasi yang berkaitan 
dengan usaha bersama dan hubungan kekuasaan masuk ke dalam peredaran.
33
  
Para pakar ilmu politik, seperti Almond dan Powell justru menempatkan 
komunikasi politik sebagai suatu fungsi politik, bersama-sama dengan fungsi 
artikulasi, agregasi, sosialisasi, dan rekruitmen yang terdapat dalam suatu sistem 
politik. Bahkan, menurut kedua pakar tersebut, komunikasi politik merupakan 
prasyarat yang diperlukan bagi berlangsungnya fungsi-fungsi yang lain. Dari 
perspektif yang berbeda, Dan Nimmo memberi formulasi komunikasi politik. 
Dengan memandang inti komunikasi sebagai konflik sosial, Nimmo merumuskan 
bahwa komunikasi politik sebagai kegiatan yang bersifat politisi atas dasar 
kosekuensi aktual dan potensial, yang menata perilaku dalam kondisi konflik.
34
 
 
2. Media dan Komunikasi Politik Pemilukada 
Mc. Luhan menguraikan bahwa media secara umum adalah perpanjangan 
alat indra manusia. Dengan media manusia memperoleh informasi tentang benda, 
orang, dan tempat yang tidak dialami secara langsung. Dunia ini terlalu luas 
untuk kita masuki semuanya, dan media massa datang menyampaikan berbagai 
pesan tentang lingkungan sosial dan politik. Semua pesan yang mengandung 
                                                             
33Alex Sobur, op. cit, h. 9. 
34Alex Sobur, op. cit, h. 9. 
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muatan politik dapat membentuk atau mempertahankan citra politik dan pendapat 
umum.
35
   
Bahkan, McLuhan menyebut bahwa media atau medium adalah pesan 
(the medium is the message). Artinya, medium saja sudah menjadi pesan. 
Menurut McLuhan bahwa yang mempengaruhi khalayak bukan apa yang 
disampaikan oleh media, tetapi jenis media komunikasi dipergunakan, yaitu 
antarpersonal, media cetak atau media elektronik. Dalam hal komunikasi politik, 
pandangan McLuhan itu akan bermakna bahwa media politik akan merupakan 
pesan politik yang akan berguna untuk pembenrtukan citra politik.
36
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
35Alex Sobur, op. cit,, h. 92. 
36Alex Sobur, op. cit, h. 93. 
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Tabel 2. Media dan Strategi Komunikasi Politik Pemilukada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Meskipun penggunaan media politik dalam proses komunikasi politik dan 
bentuk-bentuk komunikasi politik seperti retorika, propaganda, public relation 
dan kampanye tidak secara langsung menimbulakan perilaku tertentu, namun 
cenderung mempengaruhi cara manusia mengorganisasikan citra politik. Hal 
itulah yang akan mempengaruhi cara manusia berpendapat dan berprilaku.
37
 
                                                             
37Alex Sobur, op. cit,, h.   
Kekuatan-kekuatan 
politik formal dan 
penyelengara/pengaw
as pemilu 
Konstituen, calon 
pemilih dan massa 
rakyat secara 
umum 
Hak  ases data dan 
control tanpa sensor 
atas pelaku Pemilu 
lokal 
 
Hak menyampaikan 
pesan dan kebijakan 
politiknya tampa 
manipulasi media 
Media massa melalui 
berita, informasi dan 
promosi 
Hak informasi 
yang lengkap dan 
benar tentang 
Pemilu lokal 
Untuk menjalankan fungsi tersebut, media massa lokal 
memerlukan apresiasi dan regulasi terkait : 
1. Pemahaman komprehensif Pemilu lokal dan peran media 
serta jurnalis dalam mensukseskannya 
2. Indenpedensi kebijakan editorial madia lokal dari partai, 
penguasa politik dan ekonomi 
3. Kode etik dan kode praktek dalam kinekerja yang dinuat 
penyelenggara Pemilu lokal atau asosiasi media 
4. Kemampuan teknis, dana, SDM dan manejemen 
prerasioanal media lokal setempat 
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Media cetak dan eletronik adalah salah satu dari tiga aktor strategi Pemilu 
lokal,
38
 seperti dalam tabel di atas.  
Media massa yang sifatnya variatif, tidak didominasi media lokal tertentu 
amat strategis dalam proses pemilu lokal karena beberapa aspek,
39
 : 
a. Terbatasnya akses informasi pemilu lokal yang dikelola penyelenggara 
Pemilu dan kelompok kepentingan politik –politik seperti Parpol 
b. Terbatasnya kemampuan analisis dan sikap kritis masyarakat pemilih 
terhadap figur kandidat dalam Pilkada 
c. Dominannya media umum khususnya media cetak lokal sebagai 
rajukan sikap dan keputusan pemilih dalam menentukan hasil Pilkada 
d. Singkatnya waktu kampanye kandidat dalam Pilkada sacara langsung 
e. Krisis indenpendensi media massa pemuat kegiatan Pilkada yang 
berpotensi menstir sikap untuk hanya memilih figur tertentu yang 
notabene telah berkosentrasi dengan pemlik media 
Tiga peran utama yang dimainkan media adalah monitoring the actor, 
guiding the voters, fair and peace keeping the slektion process. Tugas media 
dalam Pilkada pada dasarnya adalah menyajikan informasi yang tidak memihak 
dan gagasan-gagasan tentang kepentingan umum dari Pemilu serta bertindak 
selaku pengawas (act as watchdog). Berkaitan dengan maraknya Pilkada di 
                                                             
38Masduki., Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik (Yogyakarta, UII Pers 
Yogyakarta, 2003), h. 159.  
39Ibid, h. 160. 
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sejumlah daerah, diprediksikan akan muncul dua hal menurut perspektif Herbart 
J. Gans dan Altschull.
40
 
Pertama, pendekatan pasar bebas liberal. Media massa dikelola oleh 
sektor swasta, namun sktor ini tidak sepenuhnya indenpenden bahkan 
menghambat kepada kekuatan politik demi kue iklan sejenisnya. Kedua, 
pendekatan Negara, yakni institusi media diorganisir oleh Pemerintah. 
Pendekatan ketiga, pengorganisasian institusi media yang tidak berdasarkan 
mekanisme pasar dan pengelolaan Negara. Ini sering disebut sebagai media 
publik (public service) yang umumnya dikelola oleh aktifis sosial. Model ini 
alternatif ideal dari dua model pengorganisasian sebelumnya dalam pemilu lokal. 
Hanya realitas menunjukkan berakhirnya state regulation (regulasi oleh Negara) 
ditingkat nasioanal dan lokal tahun 1998 atas media berganti dengan market 
regulation (regulasi mekanisme pasar) yang tidak kalah destruktifnya terhadap 
fungsi ideal media pada pemilu lokal. Model ketiga hanya”penggembira”. 
Jurnalis, terutama reporter politik berperan ganda sebagai humas politisi 
dan humas lembaga politik makin merajalela, aktif melakukan spinning. Mereka 
mengatasnamakan pendidikan publik dan kontrol publik atas kinerja politisi, 
akan tetapi dengan menjadi mediator relasi antara politisi-massanya. Mereka 
mewujudkan apa yang diimijinasikan Herbet J. Gans sebagai kemampuan 
reporter politik mengetahuai what is the interest of each politcy making, who is 
                                                             
40Ibid, h. 159-162. 
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the winner and the looser, tetapi dengan motivasi yang tidak tulus. Alih-alih 
membangun “hubungan kritis” dengan politisi dengan menempatkan politisi 
sebagai “informan” bukan “kawan”, mereka tanpa malu mengakui menjadi 
broker. 
 
3. Tujuan komunikasi Politik dalam Pemilukada 
Salah satu tujuan komunikasi politik dalam pemilukada tak lain adalah 
untuk membentuk pencitraan politik. dalam pencitraan politik tersebut dapat 
terbentuk berdasarkan informasi yang diterima, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, seperti melalui media politik atau media massa yang bekerja 
dalam penyampaian pesan yang khususnya berhubungan dengan politik yang 
terpercaya. 
Pencintraan politik sangat berkaitan dengan sosialisasi politik karena 
dimana pencitraan politik terbentuk melalui proses pembelajaran politik, baik 
secara langsung maupun melalui pengalaman empirik. Pencitraan politik terdiri 
dari beberapa hal yaitu: 
 Seluruh pengetahuan politik seseoramg (kognitif) baik benar maupun keliru 
 Semua referensi (afeksi) yang melekat kepada tahap tertentu dari peristiwa 
politik yang menarik. 
 Semua pengharapan (konasi) yang dimiliki orang tentang apa yang mungkin 
terjadi jika ia berperilaku dengan cara berganti-ganti terhadap objek dalam 
situasi itu. 
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Sosialisasi politik merupakan proses belajar yang terus menerus, baik 
secara emosional maupun indoktrinasi politik yang manifes dan dimedia oleh 
segala partisipasi seseorang dan pengalaman seseorang yang menjalaninya. 
Sosialisasi politik dapat mendorong terbentuknya citra politik pada individu, 
yang mendorong seseorang mengambil peran atau bagian (partai, diskusi, 
demonstrasi, kampanye, dan pemilihan umum). 
Selain untuk pencitraan, komunikasi politik juga bertujuan membentuk 
dan membina pendapat umum serta mendorong partisipasi politik dimaksud agar 
individu-individu berperan serta dalam kegiatan politik (partisipasi politik). salah 
satu bentuk partisispasi politik yang penting adalah khalayak memberikan 
suaranya kepada politikus dan partai politik dalam pemilihan umum. 
Serta pembentukan pendapat umum dalam komunikasi politik sangat 
ditentukan oleh peranan media politik, terutama media massa, pers, radio, film, 
dan televisi, selain memiliki fungsi memberi informasi, mendidik, 
menghubungkan dan menghibur, juga membentuk citra politik dan pendapat 
umum yang merupakan dimensi penting dalam kehidupan politik.
41
 
4. Strategi Komunikasi Politik dalam Pemilukada 
Dalam menggunakan strategi komunikasi politik dalam pemilukada 
adalah merawat ketokohan dan memantapkan kelembagaan. Dalam artian 
ketokohan seorang politikus dan kemantapan lembaga politiknya dalam 
masyarakat akan memiliki pengaruh tersendiri dalam komunikasi politik. selain 
                                                             
41 Arifin Anwar, komunikasi politik (Jakarta; Balai Pustaka, 2003), 
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itu juga diperlukan kemampuan dan dukungan lembaga dalam menyusun pesan 
politik, menetapkan metode, dan memilih media politikyang tepat. 
Strategi dalam komunikasi politik meliputi keseluruhan keputusan 
kondisional pada saat tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan 
politik pada masa depan. Karena itu merawat ketokohan dan memantapkan 
kelembagaan politik merupakan keputusan yang paling tepat bagi komunikator 
politik untuk mencapai tujuan politik kedepan. 
Beberapa hasil pemilukada yang telah lalu menunjukkan bahwa memberi 
suara dalam pemilihan umum cenderung menjatuhkan pilihannya kepada 
pahlawan politik, yaitu kandidat yang sesuai dengan citra jabatan ideal baginya. 
Citra jabatan ideal yang dimaksud adalah politikus yang memiliki ketokohan, 
karena mempunyai sifat-sifat utama seperti kecakapan, kedewasaan, kejujuran,  
keberanian, dan sebagainya. Dalam komunikasi politik, terutama retorika politik 
atau pidato politik di hadapan massa, pada hakikatnya khalayak akan 
memperhatikan siapa (toko politik) ketimbang apa (pesan politik) yang akan 
disampaikan. Dalam artian khalayak akan tertarik bukan pada isi pidato, 
melainkan kepada tokoh politik yang akan tampil berpidato, oleh karena itu 
kredibilitas ketokohan sangat penting dalam dunia komunikasi politik. 
Selain ketokohan, langkah strategi utama yang harus dilakukan adalah 
memantapkan kelembagaan atau membesarkan lembaga. Hal ini sangat penting 
sebagai faktor yang mendasar dalam komunikasi politik. terutama yang berkaitan 
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dengan kampanye dan pemberian suara dalam pemilihan umum. Lembaga 
merupakan wadah kerja sama beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama. 
Strategi kominikasi politik kedua dalam pemilihan umum biasanya 
menciptakan kebersamaan antara politikus dengan khalayak (masyarakat) dengan 
cara mengenal khalayak dan menyusun yang homofilis, dalam artian homofilis 
merupakan suasana yang diciptakan dengan persamaan yang sama seperti bahasa 
(simbol komunikasi), persamaan busana, persamaan kepentingan dengan 
khalayak. 
 
 
D. Profil Harian Rakyat Sulsel 
1. Latar belakang 
Dinamika dunia politik di Sulawesi Selatan kian hari menunjukan tren 
positif. Hal tersebut memungkinkan karena perubahan dan perkembangan 
perpolitikan di tengah masyrakat Sulawesi Selatan bisa berlangsung setiap saat. 
Menyikapi hal tersebut, Fajar Group dengan dukungan investasi dari pihak 
ketiga, akhirnya membidani lahirnya PT Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia, 
yang kemudian menerbitkan Harian Rakyat Sulsel, sebagai koran politik pertama 
di Indonesia Timur. Sebagai koran politik, Harian Rakyat Sulsel di harapkan 
mampu membangun segmen tersendir  di tengah maraknya dunia 
persuratkabaran. Tidak berlebihan bila kemudian, Harian Rakyat Sulsel 
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menasbihkan diri menjadi The Political News References (Koran Referensi 
Dunia Politik) di Indonesia Timur. 
a. Tujuan  
Adapun tujuan diterbitkannya harian rakyat Sulsel adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat pembaca, baik di Indonesia Timur, khususnya 
di Sulawesi Selatan, dalam hal pemenuhan hasrat dan syahwatnya di dunia 
politik. 
b. Visi dan Misi 
Visi; Menjadi referensi dunia politik di Sulawesi Selatan khususnya dan 
Indonesia Timur pada umumnya. (The Political News Reference). 
Misi; Mengantisipasi dan merespon dinamika dunia politi, khususnya 
pasar pembaca, secara profesional dan berimbang dengan menyanjikan dan 
memperluaskan informasi yang menarik, bermanfaat dan mudah diserap serta 
menjunjung etika dan kesopanan. Memberikan pemenuhan hak dasar dan 
keingintahuan masyarakat di Indonesia Timur, utamanya di Sulawesi Selatan 
dalam hal ini politik. 
Memberikan gambaran umum peta peepolitikan yang terjadi di Sulawesi 
Selatan dan Indonesia Timur kepada para para pelaku politik (pengurus parpol, 
pemerhati parpol). Menjadi media pembelajaran tentang politik kepada pemilih 
pemula (pelajar SMU dan Mahasiswa) 
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2. Struktur Redaksional 
Komisaris    Subhan Alwi Hamu 
Komisaris    Adnan Purichta Ichsan YL 
Direktur Utama/ Pemimpin Redaksi  Subhan Yusuf 
Penggung Jawab 
Direktur   Imran Umar 
Wakil Direktur  Ahmad Nunung 
Wakil Direktur  Husain Djunaid 
Wakil Direktur  M Ridwan Hasanuddin 
Wakil pemimpin redaksi  Wakhyono 
Kepala Redaksi  
Wakil Pemimpin Redaksi Arifudin Saeni 
Redaktur Pelaksana  Al Ullah Azhar 
Redaktur Pelaksana  Abdullah Rattingan 
3. Data Media 
Penerbit : PT Rakyat Sulawesi Selatan Imtermedia 
Bahasa  : Indonesia (EYD)  
Oplah Cetak : ± 15.000 examplar 
Halaman : 24 halaman ( 8 Full Color + 16 Black White ) 
Rubrikasi : Utama, Blak-blakan, Politika, Road to 1, Pro Bisnis, 
Megapolitan, Metropolis, On The Spot, Sorot, Panggung  Rakyat, 
Goes to Campus, Bibir Merah 
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Proporsi Berita: Politik 55% 
  Ekonomi 15% 
  Pendidikan 10% 
  Olahraga 15% 
  Lain-lain 5% 
Area Edar : Sulawesi Selatan Meliputi 24 Kota/ Kabupaten 
  Sulawesi Barat Meliputi Majene, Mamasa, Mamuju 
  Sulawesi Tenggara Meliputi Kolaka, Kolaka Utara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengambil fokus pada analisis teks media, dalam hal ini critical 
discourse analysis (analisis wacana kritis). Secara paradigma critical discourse 
analysis, jenis penelitian tersebut dikategorikan ke dalam jenis peneltian kualitatif. 
Analisis wacana merupakan upaya pengungkapan kasus tersembunyi dari sang subjek 
yang mengemukakan suatu pernyataan.
42
 
 
B. Unit Analisis 
Unit analisis peneltian ini adalah media penerbitan lokal yang berada di 
wilayah Sulawesi Selatan, yakni Harian Rakyat Sulsel. Sementara berita yang 
menjadi objek kajian adalah tiga rubrik Harian Rakyat Sulsel yang mengangkat 
wacana seputar Pemilukada Sulawesi Selatan periode 2013. Tiga rubrik berita politik 
tersebut, antara lain, rubrik Kapal Induk, rubrik Rumah Rakyat, dan rubrik Garuda-na 
 
C. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang 
dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau dalam ungkapan lain 
                                                             
42Wacana merupakan praktek sosial (mengkonstruksi realitas) yang menyebabkan hubungan 
dialektis antara yang diwacanakan dengan konteks sosial, budaya, ideologi tertentu. Bahasa dianggap 
sebagai faktor terpenting  untuk merepresentasikan  maksud pembuat wacana. Intinya bagaimana 
membongkar ideologi media serta sudut  pandang wacana yang dikonstruksi oleh media. 
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pendakatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Metode pendekatan disesuaikan dengan bidang 
profesi peneliti. Namun tidak tertutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multidisipliner. Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, penulis menggunakan 
pendekatan interdisiplin, ilmu komunkasi terutama komunikasi politik, analisis teks 
media dalam hal ini analisis wacana kritis, studi historis yang memaparkan sejarah 
institusi/lembaga harian Rakayat Sulsel dan aspek sosio-kultural masyarakat Sulawesi 
Selatan berkenaan dengan partisipasi politik pasca Pemilukada. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berorientasi pada 
kebutuhan analisis. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Kajian Pustaka (library research) 
Kajian pustaka yaitu proses pengumpulan data dari berbagai literatur yang 
relevan dengan orientasi penelitian. Literatur tersebut antara lain, ilmu komunikasi 
yang khusus memaparkan teori-teori analisis teks media, komunikasi politik yang 
membahas dimensi politik dalam konteks komunikasi, dan literatur relevan lainnya.   
2. Observasi 
Observasi yakni proses pengamatan (analisis) terhadap data atau teks-teks 
media (surat kabar) yang mengangkat topik seputar Pilkada Sulawesi Selatan periode 
2013 mendatang.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni pengumpulan data-data penelitian berupa arsip atau 
dokumen resmi kelembagaan, yang membahas profil, sejarah, dan hasil riset yang 
bersumber dari media tersebut atau dari institusi lainnya.  
 
E. Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis data-data observasi, peneliti menggunakan pendekatan 
analisis wacana model Van Dijk  yang melihat suatu teks dalam beberapa struktur 
yang masing – masing saling mendukung. 
1. Analisis Teks 
 
No. Struktur wacana Hal yang diamati Unit analisis 
1.  Struktur Makro 
TEMATIK  
(apa yang dikatakan)  
Elemen : Topik /tema 
Teks 
2. Superstruktur 
SKEMATIK  
(bagaimana pendapat 
disusun dan dirangkai) 
Elemen : Skema  
Teks 
3. 
Struktur Makro 
SEMANTIK 
(Apa arti pendapat yang 
ingin disampaikan) 
Elemen : Latar, detil, 
maksud, Pengandaian, 
penalaran. 
Paragraf 
SINTAKSIS  
(Bagaimana pendapat 
disampaikan ) 
Elemen : koherensi, 
nominalisasi,  abstraksi, 
bentuk kalimat, kata 
ganti. 
Kalimat, 
proposisi 
LEKSIKON / 
STILISTIK 
Kata 
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(pilihan kata apa yang 
dipakai) 
Elemen  :  kata kunci 
(keywords),  pemilihan 
kata  (diksi). 
RETOSIS  
(Dengan cara apa 
pendapat disampaikan)  
Elemen : gaya, interaksi, 
ekspresi, metafora, 
visual images. 
Kalimat 
proposisi 
 
2. Analisis Kognisi Sosial 
Analisis wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur 
wacana itu sendiri menunjukan atau menandakan sejumlah makna, pendapat dan 
ideologi. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai 
makna, tetapi makna itu di berikan oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses 
kesadaran mental dari pemakai bahasa serta representasi kognisi dan strategi 
wartawan dalam memproduksi suatu berita.
43
 
Model analisis kognisi sosial ayng di gambarkan oleh van dijik skebakgai 
berikut : 
 
 
 
                                                             
43
 Eriyanto, lop. cit, h. 260. Vanjik mengajukan dua argumentasi kenapa struktur dan proses 
mental ini diperlukan. Pertama, untuk mengerti teks, bagaimana makana teks itu sendiri secara 
strategis dikonstruksi dan di tampilkan dalam memori sebagai reperesentasi teks (text representation). 
Kedua, pemakaian bahasa, dalam hal ini wartawan mempunyai posisi uinik, mempunyai pandangan 
tertentu yang direpresentasikan dalam teks. 
 
 
 
Konteks  
 
Kognisi Sosial 
Teks 
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Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. Van Dijik 
memanfaatkan dan mengambil analisis liguistik tentang kosakata, kalimat, proposisi, 
dan paragraf untuk menjelaskan dan memaknai teks. Kognisi sosial merupakan 
dimensi umtuk kmenjelasakn bagaimana suatu teks diproduksi oleh individu atau 
kelompok pembuat teks. Cara memandang atau melihat suatu realitas sosial itu 
melahirkan teks tertentu. Menculnyya berita yang buruk mengenai suatu objek, 
misalnya, timbul akibat struktur pikiran tertentu yang membentuk suatu cara melihat 
persoalan sehingga mempergaruhi bagaimana suatu teks di produksi. Sedangkan 
analisis sosial melihat bagaimana teks itu duhubungkan lebih jauh dengan struktur 
sosial dan pengatahuan ang berkembang dalam masyrakat atas suatu wacana. Ketiga 
dimensi ini dilakukan secara bersama-sama dalam analisis van Dijik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konstruksi Wacana Pemberitaan Harian Rakyat Sul-Sel Tentang Pilkada 
Sulawesi Selatan 2013 
Dimensi analisis teks suatu pemberitaan media yang akan diteliti adalah 
struktur dari teks. Analisis teks berita yang dimaksud dalam kajian ini adalah 
model teoritik Van Dijk, yang memanfaatkan metode analisis linguistik, yakni 
tentang kosakata, kalimat, proposisi dan paragraf, untuk menjelaskan dan 
memaknai suatu teks berita. Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu 
oleh media dipahami Van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan yang bukan 
sekedar sebagai cara berkomunikasi, melainkan sebagai politik berkomunikasi, 
yakni suatu cara untuk memengaruhi pendapat umum, menciptakan dukungan, 
memperkuat legitimasi, atau menyingkirkan lawan atau penantang.
44
  
Model analisis teks Van Dijk secara garis besar terbagi dalam tiga 
tingkatan stuktur tekstual (struktur makro, superstuktur, stuktur mikro) digunakan 
untuk menganalisis berita Pilkada/Pilgub Sulawesi Selatan 2013 hasil publikasi 
harian Rakyat Sul-Sel periode Juli-Agustus 2012. Hasil penelusuran berita Pilkada 
harian Rakyat Sul-Sel tersebut terlebih dahulu dikategorisasi berdasarkan 
multivarian tema pemberitaan dan selanjutnya diinterpretasi melalui model 
                                                             
44Eriyanto, Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2008), 
h. 225-228. 
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analisis teks Van Dijk.
45
 Beberapa hasil kategorisasi berita tersebut dijelaskan 
dalam tabel sebagaimana berikut:  
 
Tabel 3.  
Kategorisasi Berita Pilkada Sul-Sel 2013 
 
Kategori  Judul Headline Waktu  
K
a
m
p
a
n
y
e 
P
o
li
ti
k
 
1. Pendidikan Dan Kesehatan Gratis Kembali 
Jadi Jualan „Sayang‟  
2. Perang Dunia Maya, SYL-IA Kuasai Senjata 
3. Garuda‟na Manfaatkan Ramadhan Jadi Ajang 
Sosialisasi. Dikemas Dalam Bentuk Safari 
Ramadhan Seluruh DPC Se-Sulsel 
4. SYL Buka Puasa Bersama Warga Toraja.  
5. Tarawih Dari Kelurahan Ke Kelurahan. Aziz 
Tausiyah Dan Dengar Keluhan Pedagang 
6. Sean Akan Jadi Tim Kampanye IA. Hanura 
Rekomendasi Ilham-Aziz 
 
R
iv
a
li
ta
s 
A
n
ta
rk
a
n
d
id
a
t 
 1. Elektabilitas IA meningkat 
2. JK Tegaskan, SYL Banyak Penghargaan, Foke 
Tidak 
3. SYL Pamer Bos Parpol, IA Jual Menteri SBY 
4. Hampir Pasti SYL – IA Knok Out Garuda‟na. 
Tim Jokowi-Ahok Siap Bantu Garuda‟na 
5. Garuda‟na Agresif, Tawarkan Mahar Berlipat 
6. Sayang VS IA, Masih 20 Persen Lebih 
7. Sayang Unggul Jumlah Pendukung Parpol 
8. Perang Perebutan Parlemen Dan Parpol Usai. 
Sayang Menangkan Kursi, IA Kuasai Partai 
Politik  
 
C
o
u
n
te
r 
P
o
li
ti
k
 
1. Kapal Induk Mulai Bombardir Rumah Rakyat. 
Kemas SYL Way, Nobar di 1.000 titik. 
Demokrat Bilang, SYL Way bukan Ancaman 
2. Syahrul Tegaskan, Tim Sayang Tidak Akan 
Kalah 
3. Anis Matta Yakin IA Menang 
4. Rumah Lebih Bagus Dari Kapal 
5. Garuda‟na Beraksi; Sambar Parpol Pengusung 
IA 
6. Masjid Jangan Dijadikan Akrobat Politik. 
Program Tali Kasih Serahkan Asuransi Dan 
Bedah Rumah 
7. Aziz Pertanyakan Maksud Politisasi Masjid 
 
                                                             
45Asumsi yang mendasar atas kategorisasi tersebut sesuai dengan pendapat Van Dijk yang 
mengatakan bahwa akan sulit dihindari kemungkinan membuang atau menghilangkan beberapa 
bagian atau sub yang dipandang tidak penting atau tidak relevan dari tema yang disusun peneliti. 
Termasuk dalam kaitan ini adalah generalisasi, dimana suatu informasi yang dianggap sebagai 
tema umum akan ditafsirkan secara umum dengan tema yang mendukung, ibid, h. 231 
41 
 
P
o
la
ri
sa
si
 K
o
n
st
it
u
en
 
1. Massa Galau Tinggi, Sayang Tetap Kokoh 
2. Waspada, Swing Voters Di Pilgub Tinggal 20-
An Persen 
3. Garudana Optimis Rebut 80 Persen Suara Di 
Sinjai 
4. Gerindra Torut Antusias Menangkan 
Garuda‟na. Kesira Menjakau Hingga Pelosok 
5. Ok Community Toraja Berjuang Menangkan 
Sayang 
6. Golkar Target 60 Persen Suara Di Makassar 
7. Amping Dan Istri Mendukung Ilham. Ilham 
Keturunan Bangsawan Toraja 
 
1. Kampanye Politik 
Salah satu tema dominan yang diangkat oleh harian Rakyat Sulsel dalam 
pemberitaannya adalah seputar kampanye politik
46
 masing-masing kandidat calon 
Gubernur dan wakil Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013. Dalam konteks ini, 
harian Rakyat Sulsel bertindak sebagai sarana bagi komunikasi kampanye para 
elit politik, melalui berita, editorial, maupun iklan. Semua rubrikasi tersebut 
membantu konstruksi citra dan penyajian isu politik. Kepada pembaca, 
pemberitaan harian Rakyat Sulsel lebih cenderung menyajikan cerita yang 
membentuk kesan tentang pentingnya kredibilitas, kinerja, maupun reputasi 
kandidat tertentu. 
Sebagai contoh, berita harian Rakyat Sulsel berjudul “Pendidikan Dan 
Kesehatan Gratis Kembali Jadi Jualan „Sayang‟. Secara implisit, gambaran 
temporal kepemimpinan “Sayang” melalui berita ini memiliki motif tersembunyi 
yang lebih bersifat propagandis, yakni sebentuk kontrak politik paket “Sayang” 
dengan masyarakat menjelang Pilgub Sul-Sel 2013. Hal tersebut dikontraskan 
melalui argumen komunikator yang menyatakan “pendidikan dan kesehatan 
                                                             
46Dan Nimmo, Komunikasi Politik; Komunikator, Pesan, dan Media (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, terj. Tjun Surjaman, 2005), h. 191. Kampanye politik dalam konteks ini didefinisikan 
sebagai suatu dimensi persuasi politik dari segi saluran komunikasi (media cetak) yang tersedia 
bagi komunitor politik. 
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gratis” bagi masyarakat jika memilih kembali paket „”Sayang” dalam Pilgub 
2013. Uraian tabel berikut menjelaskan secara detil tentang konstruksi wacana 
Pilkada melalui tema kampanye politik yang terdiri dari dua sub tema, yaitu 1) 
Propaganda politik petahana, dan 2) Trend situs jejaring sosial sebagai medium 
komunikasi politik. 
Tabel 4. 
 
S.W Fokus  
Analisis Teks:  Pendidikan Dan Kesehatan Gratis Kembali 
Jadi Jualan ‘Sayang’  
S
.M
a
k
ro
 
T
em
a
ti
k
 Global Coherence:   
Propaganda politik petahana  
S
u
p
er
st
ru
k
tu
r 
S
k
em
a
ti
k
 
Summary:  
a. Judul: “Pendidikan Dan Kesehatan Gratis Kembali Jadi 
Jualan „Sayang‟” 
b. Lead: “Program pendidikan dan kesehatan gratis adalah 
jualan utama pasangan Gubernur dan Wakil Gubernur 
Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin 
Nu‟mang yang dikenal dengan paket „Sayang‟ untuk lima 
tahun pertama masa jabatannya”. 
c. Story: 1) Subkategori Situasi menggambarkan kisah 
kepemimpinan paket “Sayang” dalam periode lima tahun 
masa jabatannya. Gambaran temporal kepemimpinan 
“Sayang” tersebut memiliki motif sebagai latar berita yang 
bersifat propagandis, yakni sebentuk kontrak politik paket 
“Sayang” terhadap masyarakat mejelang Pilgub Sul-Sel 
2013. 2) Subkategori Komentar memaparkan pernyataan 
Agus Arifin Nu‟mang (Wagub) dan Rahman Assegaf 
(Wabup) yang mengomentari sekaligus mempertegas 
gagasan propaganda tentang “pendidikan dan kesehatan 
gratis” bagi masyarakat jika memilih kembali paket 
„”Sayang” dalam Pilgub 2013 kelak.   
S
.M
ik
ro
 
S
em
a
n
ti
k
 
a. Latar: autoritas pemerintah melalui kebijakan “pendidikan 
dan kesehatan gratis” yang dikomunikasikan melalui 
media merupakan latar dari berita ini. Dengan kata lain, 
propaganda politik ditransformasikan ke dalam wacana 
tentang usaha-usaha dan fakta keunggulan pemerintah 
untuk mencapai tujuan strategis kampanye.     
b. Detil/Maksud: informasi yang dimunculkan dalam berita 
ini adalah keunggulan paket “Sayang” dalam masa 
jabatannya sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur Sul-Sel. 
Informasi ini menguntungkan komunikator (sumber 
kutipan) di mana uraian tentang program pemerintah 
mendominasi wacana tanpa sebuah perbandingan fakta 
sehingga lebih cenderung mengontrol informasi.  
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S
in
ta
k
si
s 
Koherensi Kausalitas: Kutipan kata “jika dan maka” seperti 
dalam bentuk kalimat berikut:  
“… Agus mengatakan, jika masyarakat Pangkep masih 
menginginkan semuanya serba gratis, khususnya untuk sektor 
pendidikan dan kesehatan, maka masyarakat pangkep harus 
kembali memilih dirinya pada pemilukda Gubernur Sulsel 
2013 mendatang mendampingi Syahrul Yasin Limpo”.  
S
ti
li
st
ik
 
Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini terdapat dalam kalimat “itu anggapan orang sirik, 
tegasnya”. Kata “sirik” ini digunakan sebagai atribusi atau 
label yang diberikan kepada pihak atau kelompok lain sebagai 
reaksi atas pernyataan di awal kalimat tentang “pihak-pihak 
yang meragukan mutu pendidikan gratis”  
R
et
o
si
s 
a. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Selain itu, berita 
ini disertai dengan unsur grafis/foto baliho tim 
pemenangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sul-sel. 
a. Metafora: tidak menggunakan kata kiasan, ungkapan, 
peribahasa, dan ornamen metafora lainnya.   
S.W Fokus  
Analisis Teks:   Perang Dunia Maya, SYL-IA Kuasai 
Senjata 
S
.M
a
k
ro
 
T
em
a
ti
k
 Global Coherence:  
Trend situs jejaring sosial sebagai medium komunikasi politik   
S
u
p
er
st
ru
k
tu
r 
S
k
em
a
ti
k
 
Summary:  
a. Judul: “Perang Dunia Maya, SYL-IA Kuasai Senjata” 
b. Lead: “Situs Jearing Sosial kini mulai digunakan untuk 
kampanye politik para kandidat gubernur Sul-Sel. Dari tiga 
pasangan kandidat gubernur, akun Syahrul Yasin Limpo 
yang paling banyak. Baik itu Twitter maupun Fcebook. 
Ilham Arif Sirajuddin juga tidak sedikit. Sayang-IA, dua 
rival kuat tampaknya paling menguasai “senjata” dunia 
maya ini. Sedangkan Rudiyanto Asapa, berdasarkan 
penelusuran Rakyat Sul-Sel, masih belum maksimal”.  
c. Story: 1) Subkategori Peristiwa menjelaskan alur skematik 
tentang pemanfaatan situs jejaring sosial oleh politikus 
untuk mengampanyekan misinya secara online. 2) 
Subkategori Komentar memunculkan varian pendapat 
yang berbeda, baik dari lembaga pemerhati media maupun 
para elit politik, antara lain Markplus Insight, Arfandi 
(fungsionaris Golkar), Syamsu Rijal (Tim Media Informasi 
IA), Nasrullah (Tim Garuda‟na), dan Radiyani Rachim 
(pengamat politik UVRI).  
S
.M
ik
ro
 
S
em
a
n
ti
k
 
a. Latar: penggunaan situs jejaring sosial sebagai alat 
komunikasi politik yang dipopulerkan oleh Barrack 
Obama pasca kampanye Pilpres Amerika Serikat 2009 
merupakan latar dalam berita ini.  
b. Detil: menampilkan detil informasi yang tampaknya tidak 
berimbang dengan memposisikan ketiga kandidat 
Gubernur secara diametral ke dalam urutan teks dan hasil 
kuantifikasi survei.  
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S
in
ta
k
si
s 
a. Koherensi Kondisional:  
“Di banyak negara, situs jejaring sosial menjadi media 
kampanye paling efektif untuk mendulang massa di tengah 
makin mahalnya harga iklan di televisi”. 
b. Koherensi Pembeda:  
“Pengamat sosial dan politik UVRI Makassar, Radiyani 
Rachim mengatakan, pemanfaatan situs jejaring sosial 
sebagai alat kampanye oleh calon gubernur Sulsel ini 
belum cukup efektif karena hanya dapat disentuh oleh 
kalangan tertentu, utamanya masyarakat urban di 
perkotaan … masyarakat kita masih didominasi oleh 
pemilih tradisional. Masyarakat yang lebih percaya pada 
tokoh adat, tokoh agama, yang masih menjadi opinion 
leader”.   
S
ti
li
st
ik
 
Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain adalah kata “Perang” yang secara umum 
diartikan sebagai situasi konflik di antara dua pihak, 
kelompok, negara dan sebagainya. Namun, kata perang dalam 
berita ini secara khusus digunakan untuk menggambarkan 
situasi yang sengit dalam rivalitas di antara kandidat gubernur 
Sul-Sel melalui situs jejaring sosial.  
R
et
o
si
s 
a. Grafis: Pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Selain itu, berita 
ini disertai dengan unsur grafis/karikatur yang didesain 
menyerupai tiga kandidat gubernur Sul-Sel. 
b. Metafora: unsur metafora terdapat pada penggunaan kata 
“Dunia Maya” yang sering dipertukarkan dengan istilah 
media internet, media online, situs jejaring sosial. 
 
a. Propaganda Politik Petahana 
Propaganda merupakan bagian dari kegiatan komunikasi. Metode, media, 
karakteristik unsur komunikasi (komunikator, pesan, media, komunikan) dan pola 
yang digunakan, sama dengan model-model komunikasi lain. Karena itu, unsur 
komunikasi secara umum juga berlaku bagi propaganda
47
. Propaganda politik 
menurut Leonard W. Dobb, dipahami sebagai suatu usaha individu atau individu-
individu yang berkepentingan untuk mengontrol sikap kelompok individu lainnya 
dengan jalan menggunakan sugesti. Sedang Harbert Blumer mengemukakan 
bahwa propaganda dapat dianggap sebagai suatu suatu kampanye politik yang 
                                                             
47Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi dan 
Komunikasi Poltik Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 74. 
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dengan sengaja mengajak dan membimbing untuk memengaruhi orang guna 
menerima suatu pandangan, sentimen atau nilai tertentu
48
. 
Dengan demikian, propaganda politik dapat merupakan kegiatan 
komunikasi politik yang dilakukan secara terencana dan sistematik, untuk 
menggunakan sugesti, untuk memengaruhi seseorang atau kelompok agar 
melaksanakan atau menganut suatu ide (ideologi, gagasan sampai sikap), atau 
kegiatan tertentu dengan kesadarannya sendiri tanpa merasa dipaksa/terpaksa. 
Dikaitkan dengan berita di atas, propaganda politik petahana terkait dengan salah 
satu teknik propaganda, yakni propaganda merakyat (plain foks)
49
, yaitu 
menempatkan diri sebagai bagian dari rakyat.  
Melalui konstruksi fakta historis, sosok figur politik dicitrakan positif 
kepada pembaca dengan penekanan makna bahwa kandidat tersebut benar-benar 
merakyat ketika diposisikan sebagai pemerintah. Asumsi yang menjadi latar berita 
ini adalah proyek pemerintah tentang “pendidikan dan kesehatan gratis”, di mana 
aspek ini sekaligus menyiratkan sebuah kepentingan lain di baliknya, yakni suatu 
usaha dari elit politik untuk mempertahankan kekuasaan. Hal ini dimungkinkan 
apabila mencermati konteks kalimat dari komunikator yang mengatakan, jika 
masyarakat Pangkep masih menginginkan semuanya serba gratis, khususnya 
untuk sektor pendidikan dan kesehatan, maka masyarakat Pangkep harus kembali 
memilih dirinya pada Pemilukada Gubernur Sulsel 2013.  
b. Perang Dunia Maya, SYL-IA Kuasai Senjata 
                                                             
48Nurudin, Komunikasi Propaganda (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 1. 
49Ibid, h. 74. 
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Salah satu kecenderungan umum berkenaan dengan kampanye politik para 
kontestan Pilkada Sulawesi Selatan, adalah kampanye online dengan 
menggunakan situs jejaring sosial (facebook, twitter dan atau website). 
Kecenderungan para kandidat untuk menggunakan situs jejaring sosial dalam 
berkampanye sejalan dengan tingkat perkembangan teknologi komunikasi yang 
kian pesat, di mana metode kampanye secara online tersebut digunakan untuk 
memperoleh dukungan dari para pengguna layanan internet yang mayoritas 
masyarakat urban, termasuk masyarakat di beberapa pelosok daerah tertentu di 
Sulawesi Selatan.  
Dalam kaitannya dengan eksistensi media lokal di Sulawesi Selatan, 
terutama harian Rakyat Sulsel, dalam taraf tertentu media ini pun cenderung 
mengadopsi sebagian wacana politik yang berkembang pada masyarakat maya 
(cyber space)
50
. Sebagai contoh, berita dengan judul “Perang Dunia Maya, SYL-
IA Kuasai Senjata” yang dipublikasi oleh harian Rakyat Sulsel.  
Berita tersebut dikategorikan ke dalam tema kampanye karena substansi 
pesan yang disampaikan menjelaskan peristiwa kampanye politik para kandidat 
Pilkada Sulawesi Selatan melalui situs jejaring sosial. Berita ini diperkuat dengan 
sebuah latar historis penggunaan situs jejaring sosial sebagai alat komunikasi 
politik yang dipopulerkan oleh Barrack Obama pasca kampanye Pilpres Amerika 
Serikat 2009. Latar ini digunakan harian Rakyat Sulsel sebagai alasan pembenar 
                                                             
50Ibid, h. 95. Istilah tersebut disadur dari Anwar Arifin yang mendefinisikan masyarakat 
maya sebagai khalayak yang tercipta oleh internet atau sebuah masyarakat yang terbentuk oleh 
jaringan komputer. 
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gagasan/isu tentang pentingnya media online sebagai sarana komunikasi politik 
pasca Pilkada
51
. 
Selain sebagai strategi penonjolan isu, berita ini juga menampilkan detil 
informasi yang tampaknya tidak berimbang dengan memposisikan ketiga kandidat 
Gubernur secara diametral ke dalam urutan teks dan hasil kuantifikasi survei. 
Dengan kata lain, makna yang dihadirkan kepada pembaca adalah suatu upaya 
untuk mengasosiasikan kekuatan teknologi komunikasi sebagai representasi 
kekuatan figur. Sebagai sampel dilihat pada teks yang berbunyi, “dari tiga 
pasangan kandidat gubernur, akun Syahrul Yasin Limpo yang paling banyak. Baik 
itu Twitter maupun Facebook. Ilham Arif Sirajuddin juga tidak sedikit. Sayang-
IA, dua rival kuat tampaknya paling menguasai “senjata” dunia maya ini. 
Sedangkan Rudiyanto Asapa, berdasarkan penelusuran Rakyat Sul-Sel, masih 
belum maksimal. 
2. Rivalitas Antarkandidat 
Tema besar kedua setelah kampanye politik adalah rivalitas antarkandidat 
dalam narasi pemberitaan harian Rakyat Sulsel. Jika kampanye politik 
membicarakan bagaimana pesan politik para kandidat diwacanakan melalui berita, 
rivalitas antarkandidat lebih menggambarkan basis kekuatan masing-masing figur 
politik, baik dengan memanfaatkan komentar opinion leader (tokoh politik atau 
pengamat politik), klaim rasionalitas hasil survei oleh lembaga survei tertentu, 
relasi partai dengan elit politik dan berbagai indikator lainnya.  
                                                             
51Menurut Idi Subandy, salah satu kriteria penting kesuksesan politik dewasa ini, terletak 
pada kemampuan untuk memahami dan mengeksploitasi kemungkinan bebagai tawaran dari media 
massa untuk memproyeksikan profil seseorang sekaligus mencapai serta memanipulasi publik 
massa. Idi Subandy, Budaya Populer Sebagai Komunikasi (Jogjakarta; Jalasutra, 2007), h. 191. 
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Berikut adalah sampel berita harian Rakyat Sulsel berdasarkan kategori 
tema rivalitas antarkandidat yang terdiri dari dua sub tema, yaitu 1) Perbandingan 
Kekuatan Figur Calon Gubernur Sul-Sel, 2) Konstruksi Citra Incumbent Melalui 
Opinion Leader. 
 
Tabel 5. 
 
S.W Fokus  Analisis Teks: Sayang VS IA, Masih 20 Persen Lebih 
S
.M
a
k
ro
 
T
em
a
ti
k
 Global Coherence:  
Perbandingan Kekuatan Figur Calon Gubernur Sul-Sel    
S
u
p
er
st
ru
k
tu
r 
S
k
em
a
ti
k
 
Summary:  
a. Judul: “Sayang VS IA, Masih 20 Persen Lebih” 
b. Lead: “Pilgub Sulsel tinggal 6 bulan lagi. Pesta rakyat 
Sulsel ini akan digelar pada 22 Januari 2013 mendatang. 
Tercatat tiga kandidat pasangan calon gubernur yang akan 
bertarung. Pertama, Syahrul-Agus (Sayang). Kedua, 
Ilham-Aziz (IA). Ketiga, Rudi-Nawir (Garuda‟na). mereka 
akan bertarung memperebutkan suara rakyat Sulsel untuk 
meraih puncak pimpinan”.  
c. Story: 1) Subkategori Peristiwa menguraikan hasil survei 
terkait pilgub Sulsel yang mengandaikan pelaksanaannya 
lebih awal. Tiga lembaga survei yang mengklaim 
kemenangan paket Sayang, yakni Indeks Politica Indonesia 
(IPI), Inside Institute, Jaringan Suara Indonesia (JSI) 2) 
Subkategori Komentar didominasi oleh pihak perwakilan 
tiga lembaga survei (IPI, Inside Institute, dan JSI), dan 
menempatkan komentar reaksional Tim Garuda‟na di akhir 
teks.  
S
.M
ik
ro
 
S
em
a
n
ti
k
 Detil: menampilkan informasi yang bersifat generalisasi 
hipotesis yang memprediksi kemenagan Sayang berdasarkan 
perhitungan objektif hasil survei tiga lembaga dengan 
rasionalisasi metode survei yang digunakannya. Detil yang 
dijelaskan lebih besar terhadap posisi incumbent, sedangkan 
IA dan Garuda‟na terpinggirkan dalam wacana (detil kecil).          
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S
in
ta
k
si
s 
a. Koherensi Kondisional:  
“Seandainya Pilgub Sulsel dimajukan pada hari ini … 
hasilnya menempatkan incumbent masih kokoh di puncak. 
Baik popularitas maupun elektabilitas … Direktur 
Eksekutif IPI, Suwadi Idris Amir mengatakan, Sayang 
unggul di semua Dapil di Sulsel”.  
b. Koherensi Pembeda:  
“Merujuk pada hasil survei ini, jarak perbedaan Sayang vs 
IA, masih 20 persen … hanya Makassar dan Sinjai, Sayang 
kalah tipis di bulan Juni ini”. 
“Juru Bicara Garuda‟na, Nasrullah Mustamin mengakui 
Garuda‟na memiliki kalkulasi sendiri … Kita bisa lihat 
hasil pilgub Jakarta di mana Jokowi-Ahok yang dalam 
survei oleh beberapa lembaga survei hanya mendapat 
belasan persen suara, namun mampu mengumpulkan 
hingga 40 persen lebih”. 
S
ti
li
st
ik
 Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain adalah istilah “Pesta Rakyat” yang sering 
dipertukarkan dengan kata istilah formal dalam Pemilu, 
Pilgub, atau Pilpres. 
R
et
o
si
s 
b. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Selain itu, berita 
ini disertai dengan unsur grafis/karikatur yang telah 
didesain menyerupai foto IAS. 
c. Metafora: tidak menggunakan kata kiasan, ungkapan, 
peribahasa, dan ornamen metafora lainnya.   
S.W Fokus  Analisis Teks:  JK Tegaskan, SYL Banyak Penghargaan, 
Foke Tidak 
S
.M
a
k
ro
 
T
em
a
ti
k
 Global Coherence:  
Konstruksi Citra Incumbent Melalui Opinion Leader  
S
u
p
er
st
ru
k
tu
r 
S
k
em
a
ti
k
 
Summary:  
a. Judul: “JK Tegaskan, SYL Banyak Penghargaan, Foke 
Tidak” 
b. Lead: “Pesona Wakil Presiden RI kesepuluh, HM Jusuf 
Kalla tak pernah pupus. Buktinya dua kandidat gubernur 
yang bakal bertarung di Pilgub Sul-Sel 2013, SYL dan IAS 
terus berebut simpatik”. 
c. Story: 1) Subkategori Peristiwa menjelaskan dialog antar 
tokoh politik, SYL, IAS, dan Jusuf Kalla saat shalat 
tarawih di Masjid Raya Makassar. 2) Subkategori 
Komentar menampilkan pendapat JK tentang keunggulan 
SYL dibandingkan dengan Foke pada putaran pertama 
Pilgub DKI Jakarta. Selain itu, berita ini juga 
menampilkan reaksi dari SYL yang menanggapi komentar 
JK, dan komentar pengamat dan praktisi politik, Arqam 
Azikin, Firdaus Muhammad, Akmal Pasluddin, dan 
Buhary Qahar Mudzakkar, terkait cara pandang berbeda 
melihat sikap partai PKS-PAN dalam memberikan 
rekomendasi Pilgub.  
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S
.M
ik
ro
 
S
em
a
n
ti
k
 
Detil: menampilkan informasi yang menguntungkan bagi 
SYL, dengan sengaja menciptakan (menonjolkan) citra positif 
incumbent Sul-Sel dengan mengedepankan (detil yang besar) 
komentar JK terkait perbandingan kekuatan figur antara Foke 
dan SYL. Sementara keberadaan IAS dalam peristiwa yang 
sama dinominalisasi (penghilangan aktor dengan detil yang 
kecil).    
S
in
ta
k
si
s 
a. Koherensi Kondisional:  
“PKS dan PAN Bisa Hanya Jadi Partai Penggembira”. 
“Lambannya mengeluarkan rekomendasi, akhirnya 
membuat partai Islam pun dianggap partai pelengkap 
dalam Pilgub Sul-Sel 2013 mendatang”. 
b. Koherensi Pembeda:  
“Foke itu beda dengan kau (Syahrul). Kau banyak 
prestasimu, Foke tidak, kata JK, seperti yang dikutip 
Kepala Badan Kesbang Sul-sel, Tau Toto Ranggina …”. 
“Pasangan Syahrul Yasin Limpo-Agus Arifin Nu‟mang 
misalnya sudah cukup di back-up partai Golkar, PDI-P, 
PDS, PDK … begitu juga dengan kandidat Ilham Arif 
Sirajuddin-Aziz Qahar Mudzakkar, kendati PKS 
mengeluarkan rekomendasi ke pasangan nasionalis-
religius ini, namun tak berpengaruh signifikan”. 
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Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain adalah kata “Partai Penggembira” sebagai kata 
ganti atau memberi label yang cenderung negatif terhadap 
partai Islam (PKS-PAN) yang terkesan lamban memberi 
rekomendasi Pilgub. Berita ini juga memberi label 
“nasionalis-religius” terhadap pasangan Ilham Arif 
Sirajuddin-Aziz Qaqar Mudzakkar untuk mencitrakan 
kompetensi dan integritasnya, di mana IAS sebagai birokrat 
tulen dan AQM sebagai sosok pemimpin yang representatif 
bagi umat Islam.  
R
et
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a. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Selain itu, berita 
ini disertai dengan unsur grafis/karikatur yang telah 
didesain menyerupai gambar tokoh politik, JK-SYL. 
b. Metafora: tidak menggunakan kata kiasan, ungkapan, 
peribahasa, dan ornamen metafora lainnya.  
 
a. Perbandingan Kekuatan Figur Calon Gubernur Sul-Sel    
Model konstruksi pemberitaan harian Rakyat Sul-Sel terhadap ketiga calon 
Gubernur dan wakil Gubernur tersebut digambarkan secara diametral dan 
memiliki perbedaan signifikan. Masing-masing pasangan kandidat dicitrakan 
sedemikian rupa kepada pembaca dengan menekankan perbedaan kekuatan politik 
di antara mereka dengan mengutamakan asumsi-asumsi survei. Contoh dalam 
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detil berita, “Sayang VS IA, Masih 20 Persen Lebih”, menampilkan informasi 
yang bersifat generalisasi hipotesis yang memprediksi kemenagan Sayang 
berdasarkan hasil perhitungan survei tiga lembaga survei dengan rasionalisasi 
metode surveinya
52
. Pada kenyataannya, detil yang dijelaskan lebih besar terhadap 
posisi incumbent, sedangkan IA dan Garuda‟na terpinggirkan dalam wacana 
dengan memberi detil kecil. 
Jumlah partai pendukung/koalisi, terlebih partai besar dan berkuasa di 
tingkat nasional seperti Demokrat, Golkar, PAN, PDI-P, PKS dan partai besar 
lainnya, merupakan representasi kekuatan politik Cagub-Cawagub yang kerap 
diwacanakan Harian Rakyat Sul-Sel. Hal ini seakan menjadi indikator kapabilitas 
pemimpin. Sebagai konsekuensinya, konstituen akan cenderung mengedepankan 
dominasi kekuasaan partai berdasar logika mayoritas suara konstituen tanpa 
mendahulukan pertimbangan kritis terhadap kualitas personal figur politik.  
Eksistensi suatu media dengan relasi kekuasaan politik dan kapital di 
dalamnya turut memapankan situasi tersebut. Praktek pemilihan Gubernur secara 
langsung yang berlangsung saat ini, segi popularitas dan seberapa besar dukungan 
finansial para kontestan lebih menonjol dibandingkan dengan kualitas calon, 
sehingga pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur oleh rakyat tidak menjamin 
bahwa akan memunculkan pemimpin-pemimpin yang berkualitas.  
b. Konstruksi Citra Incumbent Melalui Opinion Leader 
                                                             
52Kembali figurnya sekarang. Kalau partai dengan pilkada itu beda, partai itu cenderung 
mesin yang bergerak, tapi kalau figur. Jadi pasti sudah terpola dan menurut saya sudah terkaji 
hanya saya tidak bisa sampaikan siapa pemenangnya saya meyakini, tapi saya bukan peramal 
bahwa ini menang. Bukan saya bohong tapi saya tahu siapa pemenangnya, dan setiap tim sudah 
melakukan survei terhadap semua kandidat. Survei itu kan plus 2% perbulan dan kalau bedanya 
misalkan, antara IA, Sayang dan Garuda‟na ada perbedaan 15%, maka 7% persen terakhir hanya 
dalam hitungan politik berarti 2 + 7 dan itu universal dan ini berlaku di dunia.   
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Sampel yang dikemukakan terkait berita yang berjudul “JK Tegaskan, 
SYL Banyak Penghargaan, Foke Tidak” dan “Sayang VS IA, Masih 20 Persen 
Lebih” menguraikan wacana tentang pertarungan kekuatan di antara kandidat 
Pilkada Sulawesi Selatan, meskipun lebih cenderung menonjolkan kekuatan salah 
satu kandidat dibanding kandidat lainnya. 
Kekuatan Syahrul Yasin Limpo sebagai kandidat Gubernur Sulawesi 
Selatan 2013 yang merupakan incumbent diasosiasikan dengan partai besar dan 
berkuasa, seperti Golkar, PDI-P, PDS, PDK. Demikian halnya dalam detil berita 
tersebut, menampilkan informasi yang menguntungkan posisi Syahrul Yasin 
Limpo sebagai kandidat Gubernur, dengan menonjolkan citra positif incumbent 
berdasarkan pengakuan/komentar Jusuf Kalla (opinion leader) yang 
membandingkan kekuatan dua figur antara Foke dan SYL. Sementara keberadaan 
IAS dalam narasi pemberitaan dinominalisasi dengan detil yang kecil.  
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa media dapat membentuk citra 
politik individu yang menjadi khalayak media ke arah yang dikehendakinya. 
Dengan kata lain, media juga dapat mengarahkan khalayak dalam 
mempertahankan citra yang sudah dimilikinya melalui agenda setting. Dengan 
demikian, dapat dijelaskan bahwa berita ini dapat menimbulkan penafsiran yang 
berbeda dan citra politik yang berbeda bagi masing-masing pembaca.  
3. Counter Politik 
Tema ketiga yang muncul dari kategorisasi pemberitaan harian Rakyat 
Sulsel adalah counter politik. Tema ini erat berkaitan dengan semakin menguatnya 
rivalitas antara berbagai kekuatan politik yang bertarung dalam Pemilukada 
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Sulawesi Selatan 2013. Rivalitas yang sudah terkonsentrasi pada tiga kandidat 
itulah yang menyebabkan blocking dukungan kian menjadi-jadi. Salah satu ekses 
berbagai strategi persuasi dan penetrasi para kandidat itu cenderung menyebabkan 
terjadinya polemik atau gesekan antar pendukung. 
Dalam kamus politik, hal demikian sering disebut kampanye menyerang. 
Ada dua jenis kampanye menyerang, yaitu kampanye negatif (negative campaign) 
dan kampanye hitam (black campaign). Kampanye negatif merupakan menyerang 
kandidat lain dengan sejumlah data atau fakta yang bisa diverfikasi. Dengan cara 
menampilkan fakta-fakta pendukung yang menjadi titik lemah dari kandidat 
lawan. Sementara kampanye hitam, biasanya dilakukan dengan cara operasi 
bayangan, menyebar isu, gerakan sporadis provokasi untuk tidak memilih 
kandidat lawan, tetapi penyebaran operasinya biasanya dilakukan oleh sumber 
yang anonim, tidak begitu jelas dan tidak mudah dilacak
53
. 
Dikaitkan dengan berita harian Rakyat Sulsel, kontruksi realitas tentang 
kampanye menyerang tersebut dikategorikan ke dalam tema counter politik 
seperti dijelaskan pada kedua tebel pemberitaan di bawah, 1) Kapal Induk Mulai 
Bombardir Rumah Rakyat. 2) Syahrul Tegaskan, Tim Sayang Tidak Akan Kalah.  
 
Tabel 6. 
 
S.W Fokus  
Analisis Teks:  Kapal Induk Mulai Bombardir Rumah 
Rakyat. 
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 Global Coherence:   
Kampanye Negatif  
                                                             
53Lingkaran Survei Indonesia, Kampanye Negatif Dalam Pilkada dan Studi dan 
Perkembangan Kampanye Negatif Di Sejumlah Negara (Jakarta: LSI, Kajian Bulanan, Edisi 11 
Maret 2008), h. 2. 
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Summary:  
d. Judul: “Kapal Induk Mulai Bombardir Rumah Rakyat” 
e. Lead: “Kapal induk yang merupakan tim pemenangan 
Syahrul Yasin Limpo, mulai membombardir markas 
rivalnya, Ilham Arif Sirajuddin di Kota Makassar. Strategi 
awal yang dilakukan dengan menggelar nonton bareng 
program SYL Way yang dikemas dalam acara yang 
hampir sama dengan program televisi Golden Ways ala 
Mario Teguh”. 
f. Story: 1) Subkategori Peristiwa menjelaskan strategi 
kampanye SYL yang digelar melalui program nonton 
bareng di 1000 titik di kota Makassar dengan 
memanfaatkan tiga stasiun televisi lokal. 2) Subkategori 
Komentar memaparkan penjelasan SYL dan Maqbul 
Halim terkait strategi kampanye SYL Way yang dianggap 
efisien dan efektif serta disinyalir mampu merebut suara 
IAS di Kota Makassar. Di akhir paragraf berita ini 
dikemukakan sebuah reaksi dari kader Demokrat, 
Ni‟matullah, menanggapi strategi kampanye SYL Way.   
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a. Latar: berita ini memunculkan sebuah latar kampanye 
politik pasca Pemilu/kada yang cenderung dianggap 
menghabiskan banyak anggaran dengan memanfaatkan 
media nasional. Hal ini secara tidak langsung melegitimasi 
gagasan dalam teks tentang program strategis SYL Way.      
b. Detil: menampilkan detil informasi yang besar terhadap 
program SYL Way, sebaliknya memberi detil informasi 
yang kecil terhadap program kampanye IAS. 
S
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a. Koherensi Kondisional:  
“Syahrul mengungkapkan, dirinya tidak memiliki uang 
miliaran untuk membuat iklan di televisi nasional. 
Karenanya, SYL Way merupakan program cerdas yang 
sifatnya inspiratif dengan biaya yang murah”.  
b. Koherensi Pembeda:  
“Manajer Produksi Program SYL Way, Maqbul Halim, 
mengatakan, produksi SYL Way hanya menghabiskan 
dana Rp. 11 juta untuk 11 edisi. Angka tersebut memang 
tidak sebanding dengan biaya iklan yang dikeluarkan 
„tetangga kita‟ yang jumlahnya bermiliar-miliar …”. 
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Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain ditemukan pada judul dan teks yang berbunyi 
“Bombardir”. Pemilihan kata ini digunakan untuk memberi 
penegasan terhadap agresivitas tim pemenangan Sayang untuk 
merebut simpati/suara masyarakat di Kota Makassar yang 
cenderung diklaim pihak IA sebagai basis konstituennya.  
R
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b. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Selain itu, berita 
ini disertai dengan unsur grafis/foto SYL bersama 
pendukungnya saat menggelar nonton bareng SYL Way.  
c. Metafora: Kata kiasan yang mengandung makna simbolik 
dalam berita ini antara lain, istilah “Kapal Induk” sebagai 
simbol yang disandarkan kepada Tim pemenangan Sayang, 
sedangkan istilah “Rumah Rakyat” merupakan simbol bagi 
Tim pemenangan IA. 
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Analisis Teks:   Syahrul Tegaskan, Tim Sayang Tidak 
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Global Coherence:  
Penantang Versus Petahana  
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Summary:  
a. Judul: “Syahrul Tegaskan, Tim Sayang Tidak Akan 
Kalah” 
b. Lead: “para kandidat yang akan bertarung di Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel, mulai berkaca pada Pilgub DKI 
Jakarta. Kandidat incumbent tidak selamanya kuat. Begitu 
juga pendatang sebagai penantang, tidak selamanya 
lemah”. 
c. Story: 1) Subkategori Peristiwa menjelaskan tiga topik 
yang berbeda tentang klaim kemenangan masing-masing 
pihak dari pasangan kandidat Gubernur Sul-Sel. 2) 
Subkategori Komentar mengangkat argumentasi dari tiga 
kelompok besar yang diskemakan secara dialogis, dengan 
membagi suasana dialog tersebut ke dalam logika “dua 
banding satu”, yakni IA-Garuda‟na versus Sayang. 
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a. Latar: latar yang dipilih untuk menggiring pandangan 
khalayak adalah popularitas, elektabilitas dan tren 
kemenangan Jokowi-Ahok pasca Pilgub DKI Jakarta yang 
mengalahkan Incumbent.  
b. Detil: informasi yang dijelaskan secara panjang lebar 
memberikan detil yang kecil terhadap posisi incumbent 
(Sayang), sedangkan detil besar diberikan kepada dua 
pasangan kandidat gubernur (IA-Garuda‟na). Namun, jika 
mencermati konteks pemberitaan secara menyeluruh, 
proporsi detil sengaja dikecilkan untuk incumbent agar 
khalayak tidak lagi mempersoalkan mengapa judul yang 
diajukan lebih mengedepankan klaim sugestif dan eksplisit 
terhadap pernyataan Syahrul.  
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a. Koherensi Kondisional:  
“Kemenangan Jokowi membuat kami tim IA semakin 
optimistis mampu mengalahkan incumbent … karena 
menurut kami, apa yang ada pada Jokowi yang dinilai 
merakyat, sama dengan sosok pasangan kami (IA). 
“Perlu digarisbawahi tim Jokowi-Ahok hanya bekerja 
selama empat bulan, namun mampu meningkatkan 
elektabilitas Jokowi-Ahok dengan persentase 40 persen 
lebih … apalagi Garuda‟na yang punya waktu enam 
bulan”.     
b. Koherensi Pembeda:  
“Kita lihat saja para calon di sana, jualannya kan 
pendidikan dan kesahatan gratis. Itu nyontek loh di Sul-
Sel. Kita sudah lebih duluan … Syahrul mengungkapkan, 
dirinya telah bekerja sejak lima tahun lalu. Bukan 
menjelang pilgub 2013 …”. 
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Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain adalah kata “Bugis Makassar” yang 
menggantikan kata “masyarakat” atau mayoritas etnik di 
Sulawesi Selatan. Kemungkinan kata ini digunakan sebagai 
strategi wacana untuk merangkul dukungan dan 
menghilangkan sikap oposisi dalam diri seorang figur politik. 
Selain itu, kata “incumbent” juga digunakan sebagai alternatif 
pilihan kata yang senada dengan arti kata “petahana”.    
R
et
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s 
a. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan kombinasi dua 
warna, merah dan hitam pada judul berita. Tanpa disertai 
unsur grafis/foto. 
b. Metafora: tanpa menggunakan kata kiasan, ungkapan, 
peribahasa, dan ornamen metafora lainnya.   
 
a. Negative Campaign 
Jika diperhatikan, materi kampanye Pilkada Sulawesi Selatan selain 
menampilkan kapasitas dan kepribadian calon, juga menyerang secara tidak 
langsung kandidat lawan
54
. Kampanye negatif dalam konstruksi berita dilihat 
secara samar pada konteks kegiatan tim Sayang, yakni program SYL Way. 
Kegiatan tim Sayang dalam rangka kampanye tersebut sesungguhnya dapat 
dikatakan sebagai bentuk infiltrasi politik tim Sayang ke dalam basis konstituen 
IA, khususnya di wilayah Makassar yang selama ini diklaim pihak IA sebagai 
basis konstituennya. Namun, yang menarik untuk dikemukakan adalah pernyataan 
Syahrul dan tim Sayang yang eufemistik dan cenderung bernada negative 
campaign.  
Sebagai contoh, kalimat Syahrul yang membangun image positif bagi 
dirinya sendiri, bahwa dirinya tidak memiliki uang miliaran untuk membuat iklan 
                                                             
54Sekarang kan muncul tabloid Gubernur Narkoba, kemudian muncul lagi selebaran yang 
untuk pak Ilham. Menurut saya kurang mendidik, tetapi kan bukan mereka, mungkin tim-tim luar, 
atau tim-tim lain yang pasti sudah diambil pelakunya tetapi itu kan bagian dari proses, hanya 
menurut saya kesimpulannya bahwa kalau masih terjadi seperti itu dan semua tim sukses harus 
lebih cerdas terhadap masyrakat, tidak dengan black campaign dan negative campaign, tapi harus 
lebih fokus pada apa yang akan dilakukan kemudian, sehingga orang tertarik untuk melakukan 
pilihan, bukan kemudian mencemarkan nama baik.  
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di televisi nasional (atau dapat ditafsirkan tidak menghambur-hamburkan uang). 
Demikian halnya pernyataan dari Manajer Produksi Program SYL Way, Maqbul 
Halim, tersirat makna yang seakan melegitimasi gagasan dalam teks tentang 
program strategis SYL Way. Hal tersebut secara tidak langsung mendekonstruksi 
citra kandidat lain (khususnya IA) dengan menekankan fakta kecenderungan 
metode kampanye melalui media nasional yang dianggap sebagai pemborosan dan 
sumber dananya sering dikaitkan dari hasil money laundry atau hasil korupsi.  
b. Penantang Versus Petahana 
Latar dalam berita ini dikonstruksi untuk menggiring pandangan khalayak 
kepada isu tentang popularitas, elektabilitas dan tren kemenangan Jokowi-Ahok 
pasca Pilgub DKI Jakarta yang mengalahkan Incumbent. Peristiwa yang 
digambarkan harian Rakyat Sulsel tesebut menunjukkan bagaimana terjadi perang 
simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan terhadap isu tersebut 
(incumbent kalah di Pilgub DKI Jakarta). Pihak yang berkompeten, tim IA, tim 
Garuda‟na, dan tim Sayang, masing-masing mengajukan klaim, versi kebenaran 
masing-masing untuk memaknai peristiwa tersebut
55
. 
Sebagai misal, pada subkategori peristiwa menjelaskan tiga topik yang 
berbeda tentang klaim kemenangan masing-masing pihak dari pasangan kandidat 
Gubernur Sul-Sel dengan mengangkat argumentasi dari tiga kelompok besar yang 
diskemakan secara dialogis, dengan membagi suasana dialog tersebut ke dalam 
                                                             
55Realitas dapat ditandakan secara berbeda pada peristiwa yang sama. Makna berbeda  
dapat dilekatkan pada peristiwa yang sama. Makna timbul dari proses pertarungan sosial, masing-
masing pihak saling mengajukan klaim kebenarannya sendiri. Wacana di sini dipahami sebagai  
arena pertarungan sosial dan semuanya diartikulasikan lewat media. Bahasa dan wacana dianggap  
sebagai arena pertarungan sosial dan pendefinisian realitas.   
58 
 
logika “dua banding satu”, yakni IA-Garuda‟na versus Sayang. Namun, jika 
mencermati konteks pemberitaan secara menyeluruh, proporsi detil sengaja 
dikecilkan untuk incumbent agar khalayak tidak lagi mempersoalkan mengapa 
judul yang diajukan lebih mengedepankan klaim sugestif dan eksplisit bahwa 
“Syahrul tegaskan, tim Sayang tidak akan kalah”. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, setidaknya dapat disimpulkan dua 
proposisi yang berbeda dalam rangkaian berita tersebut. Pertama, isu tentang 
kekalahan incumbent (kemenangan Jokowi-Ahok pasca Pilgub DKI Jakarta) 
dikemukakan untuk memperkuat posisi kandidat penantang (IA dan Garuda‟na) 
sekaligus mereduksi kekuatan petahana. Kedua, sebagai antitesa atas isu 
kekalahan incumbent tersebut, maka konstruksi judul, penekanan makna 
plagiarisme (program Sayang tentang pendidikan dan kesahatan gratis yang 
diklaim banyak ditiru oleh kandidat lain), dan posisi petahana yang tersudutkan 
sengaja dimunculkan dalam berita. Hal ini dalam taraf tertentu bisa memengaruhi 
dukungan pemilih terhadap kandidat penantang atau justru pembaca dapat lebih 
menaruh simpati terhadap incumbent.  
4. Polarisasi Konstituen 
Polarisasi konstituen juga merupakan tema dominan dalam pemberitaan 
harian Rakyat Sulsel. Wacana politik dalam tema ini dikonstruksi dengan 
memberi penekanan pada polarisasi antar kelompok politik, baik polarisasi partai 
pendukung dan konstituen kandidat berdasarkan konstruksi realitas sosial lembaga 
survei, maupun polarisasi konstituen yang dilatarbelakangi oleh isu 
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primordialisme/etnisitas di antara kandidat Pilgub Sulawesi Selatan
56
. Berikut 
adalah sampel berita berdasarkan kategori tema polarisasi konstituen dengan sub 
tema, konstruksi realitas sosial dan politisasi survei.  
 
Tabel 7. 
S.W Fokus  Analisis Teks:  Massa Galau Tinggi, Sayang Tetap Kokoh 
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Global Coherence: Konstruksi realitas sosial dan Politisasi 
Survei 
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Summary:  
a. Judul: “Massa Galau Tinggi, Sayang Tetap Kokoh” 
b. Lead: “Enam bulan menjelang hari H Pilkada Sulsel yang 
akan digelar 22 Januari 2013, jumlah pemilih 
mengambang (swing voters) atau “massa galau” masih 
sangat tinggi. Ini akan menjadi “makanan empuk” para 
kandidat untuk memenangkan pertarungan. Kesempatan 
untuk memperebutkan kursi 01 Sulsel pun masih terbuka 
lebar”.  
c. Story: 1) Subkategori Peristiwa memaparkan wacana 
survei tentang klaim perolehan suara yang tinggi dari 
pihak Sayang dibanding dengan dua pasangan kandidat 
lainnya menjelang Pilgub Sulsel 2013. 2) Subkategori 
Komentar memaparkan hasil survei Inside Institute, 
komentar pengamat politik Unismuh, Arqam Azikin, dan 
reaksi dari masing-masing perwakilan pasangan calon 
gubernur terkait persentase jumlah “pemilih 
mengambang”. 
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a. Latar: berita ini memunculkan sebuah latar tentang 
kekuatan lembaga survei untuk memengaruhi opini publik 
atau mengkonstruksi realitas sosial melalui strategi 
publikasi hasil survei yang menonjolkan tingkat 
popularitas dan elektabilitas figur politik tertentu dalam 
kontestasi Pilkada.     
b. Detil: menampilkan detil informasi yang besar (dominasi 
wacana) terhadap posisi petahana/incumbent, sedangkan 
dua pesaing lainnya diposisikan dalam detil yang kecil.  
                                                             
56Beberapa sampel berita yang sarat dengan nuansa polarisasi konstituen, antara lain, 1) 
Garudana Optimis Rebut 80 Persen Suara Di Sinjai, 2) Gerindra Torut Antusias Menangkan 
Garuda‟na. Kesira Menjakau Hingga Pelosok, 3) Ok Community Toraja Berjuang Menangkan 
Sayang, 4) Golkar Target 60 Persen Suara Di Makassar, 6) Amping Dan Istri Mendukung Ilham. 
Ilham Keturunan Bangsawan Toraja. 
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a. Koherensi Kondisional:  
“untuk tingkat elektabilitas Sayang II masih mendominasi 
45,5 persen, menyusul Ilham Aziz 19,2 persen, dan 
Garuda‟na 8,3 persen. Menariknya massa mengambang 
masih tinggi 27 persen, katanya” 
b. Koherensi Pembeda:  
“… Bisa saja incumbent terkejar. Apalagi, sudah banyak 
kasus petahana (incumbent) kalah, bahkan pada pilgub 
Sulsel 2008 lalu, petahana pun kalah, jelasnya” 
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Elemen stilistik (leksikon atau pemilihan kata) dalam berita 
ini antara lain adalah kata “massa galau” di antara kata 
alternatif lainnya seperti pemilih mengambang, swing voters, 
golongan putih, dan berbagai kata lainnya untuk memberi 
atribut simbolik kepada masyarakat yang tidak berpartisipasi 
atau memberikan hak suaranya dalam pemilu. Selain itu, kata 
“petahana” juga digunakan sebagai alternatif pilihan kata yang 
senada dengan arti kata “incumbent”.    
R
et
o
si
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a. Grafis: pemakaian huruf tebal dengan warna hitam pada 
judul berita, disertai unsur grafis/karikatur massa galau. 
b. Metafora: tanpa menggunakan kata kiasan, ungkapan, 
peribahasa, dan ornamen metafora lainnya.   
 
 
a. Politisasi Survei dan Konstruksi realitas 
Berita dengan judul “Massa Galau Tinggi, Sayang Tetap Kokoh” yang 
diuraikan di atas, menunjukkan sebuah latar tentang kekuatan lembaga survei 
untuk memengaruhi opini publik melalui strategi publikasi hasil survei yang 
menonjolkan tingkat popularitas dan elektabilitas figur politik tertentu dalam 
kontestasi Pilkada
57
. Mewacanakan survei melalui media dianggap sebagai 
strategi yang efektif untuk mengkonstruksi realitas kandidat tertentu
58
, bahkan 
                                                             
57Kalau ditanya siapa yang akan menang … menurut saya pertarungan politik itu bukan 
lagi sesuatu yang tidak bisa diprediksi. Dulu orang dulu bilang imposible, mungkin memang dulu 
tapi sekarang semua bisa diperdiksi dengan adanya pendekatan saince. Seperti hasil survei, quick 
qount dan sebagainya. Survei seperti di takalar sudah di sampaikan kemarin bahwa Bur-Nojeng itu 
bakal pimpin takalar, betul kan. Jauh sebelumnya kita tulis headline “Bur-Nojeng Hampir Tojeng 
Pimpin Takalar”. Itu sudah sebagai bukti bahwa dia bakal menang, dengan hasil survei 
58Dalam tradisi kritis, realitas diproduksi oleh representasi dari  kekuatan-kekuatan sosial 
dominan yang ada dalam masyarakat. Realitas merupakan kenyataan semu yang terbentuk oleh 
kekuatan sosial, politik, dan ekonomi. Karena sudah disentuh kelompok ekonomi dan politik  yang  
dominan, realitas apa adanya tidak bisa diharapkan. 
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kadang dipublikasi secara eksplisit dengan menyertakan klaim otoritas para 
pengamat politik untuk memperkuat objektifitas hasil survei tersebut. 
Konteks pemberitaan yang menjadi headline dari rilis tersebut adalah 
temuan survei yang bisa mengundang banyak tanggapan dan polemik. Misalnya 
temuan survei yang menunjukan reaksi publik, popularitas tokoh politik, 
perolehan suara partai politik, dan seterusnya. Namun, pertanyaan kritis yang 
relevan dikemukakan terkait rilis survei tersebut adalah kebenaran metodologi, 
seperti kriteria pemilihan sampel, pertanyaan yang diajukan dalam survei, atau 
bagaimana teknis melakukan wawancara, maupun menyoal kredibilitas lembaga 
survei yang sering merupakan rekayasa politik atau proyek yang didanai oleh 
lembaga/elit politik tertentu.  
Kenyataan yang terjadi, menunjukkan bahwa survei politik sarat dengan 
kepentingan seseorang atau golongan tertentu. Melalui survei politik, mereka 
berusaha mengiring opini publik untuk mendukung atau menolak satu orang atau 
golongan tertentu. Terlepas dari soal kredibilitas atau tidak kredibilitasnya 
lembaga survei, argumentasi yang juga penting untuk dikemukakan adalah terjadi 
politisasi terhadap hasil survei. Kelompok atau perorangan yang merasa 
diuntungkan dengan hasil survei tersebut akan selalu mengutip hasil survei 
tersebut. Sebaliknya kelompok atau perorangan yang merasa dirugikan oleh hasil 
survei tersebut akan membatah bahkan menuding kebenaran rilis survei. 
b. Politik Identitas Kandidat59 
                                                             
59Politik identitas merupakan konsep baru dalam kajian ilmu politik, pertama kali 
disimposiumkan pada Asosiasi Ilmuwan Politik Internasonal di Wina tahun 1994 yang 
menghasilkan konsepsi tentang dasar-dasar praktek politik identitas dan menjadikannya sebagai 
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Pilkada Sulawesi Selatan 2013 melalui penggambaran harian Rakyat 
Sulsel, menjadi ruang kontestasi para kandidat yang sering dihubungkan dengan 
etnisitas masyarakat Sulawesi Selatan. Tiga pasangan calon dianggap mewakili 
berbagai etnis di Sulawesi Selatan, yakni pasangan Rudiyanto Asapa-Andi Nawir 
Pasinringi (Garuda‟na) sebagai representasi etnis Bugis, pasangan Ilham Arif 
Sirajuddin-Aziz Qahhar Mudzakkar (Rumah Rakyat) juga representasi etnis 
Bugis, dan pasangan Syahrul Yasin Limpo-Agus Arifin Numang (Kapal Induk) 
sebagai representasi etnis Makassar dan etnis Bugis. 
Konstruksi wacana tentang etnisitas tersebut merupakan bagian dari politik 
identitas para kontestan Pilkada. Pemahaman politik identitas mengacu pada 
seorang filsuf poststrukturalis-postmodernis Perancis, Michel Foucault yang 
mengkritik konsekuensi-konsekuensi negatif modernisme dan menunjukkan 
keberpihakanya pada “wacana-wacana yang tertindas” dari “wacana besar” yang 
mendominasi dan mengontrol, yang kemudian disebut politik identitas (biopolitik) 
seperti perbedaan-perbedaan tentang politik tubuh
60
. 
Agnes Heller mengasumsikan politik identitas sebagai politik yang 
memfokuskan pembedaan sebagai kategori utamanya yang menjanjikan 
kebebasan, toleransi, dan kebebasan bermain (free play) walaupun memunculkan 
pola-pola intoleransi, kekerasan dan pertentangan etnis. Politik identitas dapat 
                                                                                                                                                                       
kajian dalam bidang ilmu politik. Sugiprawaty, Etnisitas, Primordialisme, Dan Jejaring Politik Di 
Sulawesi Selatan; Studi Pilkada Di Sulawesi Selatan 2007-2008 (Semarang: Tesis terbitan 
Program Studi Magister Ilmu Politik Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang, 
2009), h. 43-44.  
60Ubed Abdillah, Politik Identitas Etnis; Pergulatan Tanpa Tanda Identitas (Magelang: 
IndonesiaTera, 2002), h. 22.  
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mencakup rasisme, bio-feminisme, environmentalism (politik isu lingkungan), dan 
perselisihan etnis
61
. 
Munculnya politik etnis diawali tumbuhnya kesadaran orang yang 
mengidentikan diri mereka ke dalam salah satu kelompok etnis tertentu, yang 
kesadaran itu memunculkan solidaritas kelompok. Dari teoritisi poststrukturalis 
kemudian postmodernitas yang mengkritik modernitas khususnya terhadap 
wacana etnis dalam konteks politik (ethnic politic). Politik identitas etnis 
merupakan proses dari kegagalan modernitas dalam memenuhi janjinya.  
Etnisitas yang menjadi ikatan yang sangat emosional dan mendalam telah 
melahirkan perjuangan kelompok-kelompok etnis tertentu dari dominasi etnis 
mayoritas. Etnisitas berkaitan pula dengan kebudayaan masing-masing yang 
memiliki ciri khas dari kelompok etnis tersebut, dalam kelompok tersebut terjadi 
keterikatan antara orang-orang dalam kelompok tersebut atau dikenal sebagai 
primordialisme. Sehingga tidak jarang keterikatan etnis ini dimanipulasi dan 
dijadikan alat atau kendaraan oleh kelompok elite dalam memperebutkan sumber 
kekuasaan, terutama di daerah yang penduduknya heterogen. 
Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan di atas, dapat dilihat suatu 
kecenderungan wacana dalam  pemberitaan harian Rakyat Sulsel. Kecendrungan 
wacana dalam arti lebih memperkuat atau melegitimasi kekuasaan (hegemoni) 
salah satu kandidat Gubernur Sulawesi Selatan ke dalam teks pemberitaannya.Dan 
terdapat beberapa judul berita yang diteliti secara keseluruhan dapat di berikan 
gambaran bahwa wartawan memberikan porsi yang lebih dalam teks berita. Untuk 
                                                             
61Ibid, h. 22.  
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mendukung keabsahan analisis tersebut, maka perlu diupayakan sebuah alternatif 
analisis yang melihat bagaimana konteks sosial dari proses produksi berita poltik 
harian Rakyat Sulsel.     
 
B. Kognisi Sosial Wartawan Politik Harian Rakyat Sulsel Tentang Pilkada 
Sulawesi Selatan 2013 
Menurut Fishman, ada dua kecenderungan bagaimana proses berita dilihat. 
Pandangan pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita (selectivity of 
news). Dalam bentuknya yang umum pandangan ini seringkali melahirkan teori 
seperti gatekeeper. Intinya, proses produksi berita yang akan memilih mana yang 
penting dan mana yang tidak, mana peristiwa yang bisa diberitakan dan mana 
yang tidak. Setelah berita itu masuk ke tangan redaktur, akan diseleksi lagi dan 
disunting dengan menekankan bagian mana yang perlu dikurangi dan bagian 
mana yang perlu ditambah. Pandangan ini mengandaikan seolah-olah ada realitas 
yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan. Realitas yang riil itulah yang 
akan diseleksi oleh wartawan untuk kemudian dibentuk dalam sebuah berita.  
Pendekatan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation of 
news). Dalam perspektif ini, peristiwa itu bukan diseleksi, melainkan sebaliknya, 
dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa, mana yang disebut berita dan 
mana yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi 
oleh wartawan. Dalam perspektif ini, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana 
wartawan membuat berita. Titik perhatian terutama difokuskan dalam rutinitas 
dan nilai kerja wartawan yang memproduksi berita tertentu.  
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Pemilu bagi wartawan politik laksana olimpiade bagi reporter olah raga
62
. 
Kata analis media dan pemilu, Denish Kavanagh, pemilu dipandang sebagai 
peristiwa penting dalam politik
63
. Tidak mengherankan bila media tidak mau 
ketinggalan untuk terlibat dalam peristiwa yang dulu akrab dengan sebutan “pesta 
demokrasi”. Namun pemilu menjadi penting bagi media tidak sekedar karena ia 
memang menarik untuk diliput.  
Pemilu memang kerap dipandang sebagai momen di mana nasib bangsa ke 
depan akan ditentukan. Sebagai arena pertarungan resmi dalam ritual demokrasi, 
pemilu menjadi momen di mana berbagai gagasan, cita-cita, dan harapan 
ditawarkan, diperdebatkan, dan lantas diputuskan. Media, tentu saja, merupakan 
ruang yang penting bagi berlangsungnya pasar gagasan tersebut. Karena itu media 
harus menjadi domain publik yang memungkinkan segenap warga negara 
mendialogkan berbagai gagasan dan kemudian memutuskannya. Tentu saja dalam 
posisi yang setara/berimbang. 
Harian Rakyat Sulsel sebagai salah satu surat kabar politik di Sulawesi 
Selatan dengan slogan the political news reference
64
, mencoba menggambarkan 
berbagai wacana politik yang terjadi di kawasan Indonesia Timur, khususnya 
wacana tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013. Karakteristik media ini agak 
                                                             
62Seperti pernyataan Farid M Ibrahim, dalam artikelnya, “Media Massa dan Pilkada 
(Tribun, 17 Juli 2007) mengatakan model jurnalisme yang mendominasi media massa lokal saat 
Pilkada adalah jurnalisme pacuan kuda; dimana media begitu fokus pada kuda-kuda pacuan tanpa 
memperhatikan kepentingan publik. Sengaja atau tidak, media lokal telah melakukan agenda 
setting yang ikut menjauhkan publik dari proses politik yang sehat. 
63Lingkaran Survei Indonesia, loc. cit, h. 2. 
64Slogan tersebut merupakan visi yang diusung oleh Harian Rakyat Sulsel, yang berbunyi; 
“Menjadi referensi dunia politik di Sulawesi Selatan khususnya dan Indonesia Timur pada 
umumnya. (The Political News Reference)”.  
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berbeda dibandingkan dengan media lokal lainnya, karena segmen informasi yang 
dipubikasi berkonsentrasi pada wacana politik. Konsekuensinya, segmen 
pembacanya pun hanya orang-orang tertentu yang memiliki minat di bidang 
politik, atau halnya dengan para aktor/komunikator politik yang ingin berafiliasi 
ke dalam media
65
. 
Dalam kaitannya dengan wacana Pilkada Sulawesi Selatan 2013, harian 
Rakyat Sulsel mencoba memposisikan para kontestan Pilkada secara “berimbang” 
ke dalam rubrikasi pemberitaannya. Baik pasangan kandidat Gubernur Sulawesi 
Selatan, Rudiyanto Asapa dengan Andi Nawir, Ilham Arif Sirajuddin dengan Aziz 
Qahar Mudzakkar, dan Syahrul Yasin Limpo dengan Agus rifin Nu‟mang, 
masing-masing diberikan rubrik tersendiri dengan halaman yang berbeda sesuai 
konstruksi simbol politik para tim pemenangan kandidat, Garuda‟na, Rumah 
Rakyat, dan Kapal Induk.  
… sejauh ini masing–masing kita siapkan setengah halaman, untuk menjaga 
keberimbangan. Jadi ada setengah halaman Rumah Rakyat, ada setengah 
halaman Kapal Induk dan ada setengah halaman Garuda‟na, dan hanya satu-
satunya koran yang bisa menempatkan seperti itu dari semua warna untuk 
mereka, kenapa, karena kita harus menempatkan pada posisi yang sama 
bahwa terjadi rivalitasnya. Jadi kita menyakini bahwa kita coba 
mengimbangi, bahwa ada yang mengatakan unsur pihak-berpihak ya 
biarkanlah, tetapi biarlah fakta yang akan berikan jawaban
66
. 
Sebagaimana konstruksi wacana Pilkada Sulawesi Selatan yang telah 
diuraikan pada bab pertama, kognisi sosial wartawan politik harian Rakyat Sulsel 
juga merupakan bagian penting untuk dianalisa. Dengan pendekatan ini akan 
                                                             
65Anwar Arifin, op. cit, h. 98. Menurut Anwar Arifin, persoalan yang paling esensial 
dalam komunikasi politik adalah bagaimana para politikus memanfaatkan media dalam 
membentuk citra dan pendapat umum yang positif bagi partai politik. 
66Subhan Yusuf, Wawancara oleh Penulis dengan Pemimpin Redaksi di Kantor Redaksi 
Harian Rakyat Sulsel, Makassar 2 Oktober 2012.  
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diketahui bagaimana pemahaman individu dari wartawan maupun dalam tataran 
ideologi media menyikapi peristiwa Pilkada tersebut yang akhirnya memengaruhi 
proses produksi berita politik.  
Pada umumnya, proses produksi berita harian Rakyat Sulsel secara 
mekanistik sama dengan proses produksi media penerbitan lainnya. Di sini, posisi 
setiap individu wartawan terstruktur secara hirarki atau dianalogikan seperti 
stratifkasi sosial dalam suatu masyarakat. Stratifikasi sosial dalam ruang 
keredaksian harian Rakyat Sulsel, di antaranya terdiri dari unsur komisaris, 
direktur utama, pemimpin redaksi, wakil pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, 
dan seterusnya hingga wartawan yang berada di level bawah
67
. 
Dapat dipahami bahwa kinerja wartawan pada dasarnya terkoordinasi 
secara kolektif. Proses produksi berita harian Rakyat Sulsel diawali dengan 
pelaksanaan rapat redaksi, penempatan wilayah peliputan masing-masing 
wartawan politik, peliputan peristiwa, pelaporan, editing keredaksian, hingga 
publikasi kepada khayalak pembaca
68
. Dalam rangkaian proses inilah wacana 
politik dikonstruksi harian Rakyat Sulsel.  
Temuan data lapangan yang menarik untuk diungkapkan adalah eksistensi 
tim media masing-masing kontestan Pilkada yang berkoordinasi dengan seluruh 
wartawan media. Sebagaimana dijelaskan oleh Subhan Yusuf:   
… tiga  bakal calon yang akan bertarung menurut kita meraka adalah 
sumber informasi untuk warga. Jadi sejauh ini semuanya kita pepet dengan 
menugaskan wartawan khusus. Ada di tim IA 1, Sayang 1, dan Garudana 1 
                                                             
67Lihat strutuktur redaksional harian Rakyat Sulsel yang dijelaskan pada bab II, Tinjauan 
Pustaka, h. 21.  
68Subhan Yusuf, Wawancara oleh Penulis dengan Pemimpin Redaksi di Kantor Redaksi 
Harian Rakyat Sulsel, Makassar 2 Oktober 2012.  
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tetapi kita juga komunikasi karena mereka sudah mempunyai masing-
masing tim media. Jadi reporter kita juga koneksi dengan tim medianya. 
Jadi kalau ada berita yang luput dari liputan, itu bisa diambil dari tim media 
mereka, tetapi dengan catatan kita disertakan sesuai dengan fakta-fakta yang 
empirik … kan semua tim pasti ingin membesarkan jagoannya, tetapi kita 
kan mau sesuai dengan faktanya karena kita berpatokan pada fakta
69
. 
Eksistensi tim media dalam arena politik Pilkada tentu bukan menjadi 
persoalan. Tetapi fakta yang dikonstruksi oleh tim media kemudian diadopsi 
wartawan menjadi sumber peliputan merupakan masalah tersendiri. Celah tersebut 
secara tidak langsung membuka ruang politik transaksional antara media dan para 
politikus. Dengan perkataan lain, terjadi hubungan simbiosis mutualisme antara 
kepentingan wartawan untuk memperoleh informasi politik, dan kepentingan 
kandidat untuk diberitakan/dicitrakan melalui berita. 
Dari kenyataan itu, dapat diketahui kerja-kerja wartawan Rakyat Sulsel 
ketika meliput suatu peristiwa di lapangan, dengan siapa (komunikator) yang 
mereka temui, dan bagaimana proses menulis/mengkonstruksi realitas politik. 
Namun, dalam kasus peliputan peristiwa Pilkada tersebut, wartawan Rakyat 
Sulsel pun cenderung sekedar mengkonfirmasikan pandangan-pandangan resmi 
dari tim media para kandidat dengan asumsi fakta empirik. Hal ini dapat dikatakan 
sebagai bentuk kontrol informasi dari tim pemenangan kandidat, meskipun 
akhirnya melalui proses penyeleksian atau penyaringan di ruang redaksi. 
Secara implisit, bentuk kontrol informasi oleh tim media tersebut diketahui 
dari laporan wartawan Rakyat Sulsel yang mengungkapkan bahwa tim media 
setiap kandidat aktif memantau seberapa besar jumlah berita yang dipublikasi 
media lokal tentang kandidatnya. Abdullah Rattingan mengatakan: 
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Kalau treking semua tim juga punya media treking. Dia mencatat berapa 
beritanya tiap hari, berapa beritanya di Rakyat Sulsel, berapa di Fajar 
misalkan dan berapa dia media lain
70
. 
Meski tidak dimaksudkan seperti itu, namun eksistensi tim media para 
kandidat secara tidak langsung memengaruhi mekanisme keredaksian suatu 
media, termasuk harian Rakyat Sulsel yang selama ini berkoordinasi dengan tim 
media para kandidat. Padahal, tim media dibentuk oleh kelompok politik sebagai 
bagian dari strategi kampanye untuk memproyeksikan profil seseorang sekaligus 
memanipulasi publik massa
71
.  
Wartawan Rakyat Sulsel sudah tentu mendialogkan informasi tentang 
rivalitas antarkandidat Pilkada dengan seperangkat asumsi tertentu yang 
berimplikasi bagi pemilihan judul berita, struktur berita dan bahkan 
keberpihakannya kepada salah satu kandidat, meskipun keberpihakan tersebut 
sering tidak sepenuhnya disadari. Untuk menghindari tuduhan mempunyai 
kecenderungan politik, harian Rakyat Sulsel bersiteguh menyatakan bahwa 
wartawan mereka melaksanakan “objektifitas” dan “independensi”. Dalam hal ini, 
wartawan Rakyat Sulsel mengklaim dirinya bertindak objektif, seimbang dan 
tidak berpihak pada kepentingan apa pun dalam momentum Pilkada Sulawesi 
Selatan kecuali atas kepentingan masyarakat untuk mengetahui kebenaran. Al 
Ullah Azhar mengatakan:  
Biar dia tim medianya bilang A tapi faktanya kita liat B kita fokus di B, kita 
tidak mau terpengaruh, karena kita sudah tahu seperti apa sebuah tim media 
itu membuat atau menciptakan sebuah berita yang bisa menaikan rangking 
atau popularitas jagoannya … kita tegas untuk menolak, siapapun itu. 
                                                             
70Abdullah Rattingan, Wawancara oleh Penulis dengan Redaktur Pelaksana di Kantor 
Redaksi Harian Rakyat Sulsel, Makassar 18 Oktober 2012.   
71Van Dijk sebagaimana dikutip Eriyanto, menyatakan bahwa lewat kampanye, informasi 
kelompok kuat dapat menanamkan ideologi mereka kepada kelompok lemah.   
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Memang harus seperti itu, media harus indenpenden sehingga tidak ada 
unsur keberpihakan. Kalau berpihak dia hancurkan karyawannya, 
reporternya, dia gadaikan idealismenya, dan kalau ada intervensi saya 
mundur, itu sebuah komitmen
72
. 
Apa yang dikemukakan oleh Azhar tersebut menegaskan bahwa harian 
Rakyat Sulsel objektif dan independen dalam mengkonstruksi berita. Namun 
kenyataannya, konstruksi teks sebagaimana dijelaskan di muka, 
merepresentasikan keberpihakan harian Rakyat Sulsel terhadap salah satu 
kandidat Pilkada. Peristiwa politik yang dinarasikan oleh wartawan tidak dapat 
dikatakan lepas dari bias-bias politik dan ideologi.  
Menurut Tuchman, sebenarnya pelaporan objektif adalah ritual, prosedur 
rutin yang hampir tidak ada hubungannya dengan penghilangan sikap memihak 
dari pembuatan berita
73
. Proses persepsi selektif yang dilakukan wartawan dan 
editor harian Rakyat Sulsel, disadari atau tidak, berperan dalam menghasilkan 
judul berita, ukuran huruf untuk judul, penempatan halamn berita di surat kabar 
(misalnya Kapal Induk agak di depan dibanding Rumah Rakyat dan Garuda‟na di 
halaman belakang), panjang atau pendeknya laporan, komentar mana yang akan 
ditampilkan dan akan dibuang, sedikit banyak menunjukkan keberpihakan Rakyat 
Sulsel itu sendiri.  
Keberpihakan Rakyat Sulsel selain tercermin dari konstruksi berita politik, 
juga dapat diindikasikan melalui relasi sosio-psikologis dengan elit politik bahkan 
organisasi sosial politik tertentu. Relasi sosio-psikologis ini dimungkinkan sebab 
latar belakang personal wartawan Rakyat Sulsel, terutama di level pemimpin, 
                                                             
72Al Ullah Azhar, Wawancara oleh Penulis dengan Redaktur Pelaksana di Kantor Redaksi 
Harian Rakyat Sulsel, Makassar 10 Oktober 2012  
73Dan Nimmo, op. cit, h. 223.  
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sedikit banyak juga memiliki hubungan yang “erat” dengan elit politik74. Singkat 
kata, relasi personal tersebut signifikan dan sama politisnya dengan peristiwa yang 
dilaporkan oleh wartawan Rakyat Sulsel. Seperti dinyatakan oleh Arifudin Saeni, 
bahwa relasi personal tersebut adalah hal yang normal dalam kehidupan sosial, 
namun tidak sampai memengaruhi mekanisme institusi dan produksi berita.           
Dalam pergaulan pasti ada hubungan psikologis seperti bagaimana seorang 
manusia yang sering bertemu. Secara sosiologis juga pasti ada kedekataan, 
tapi lagi-lagi menurut saya wartawan tetap harus pada jalur yang tepat … 
kita adalah individu boleh secara person memihak tetapi tidak untuk dalam 
berita. Saya kira, dalam berta kita harus tetap ada pada jalur  yang sesuai 
dengan kode etik, dan kita garansi itu. Dulu waktu pertama kali Rakyat 
Sulsel terbit orang pesimistik, bahwa dia akan berpihak. Tapi semua 
berbalik karena memang kita jaga yang namanya netralitas dan selalu kita 
fokus pada faktanya
75
.  
 
Dengan demikian, konstruksi politik yang dibangun melalui berita harian 
Rakyat Sulsel terlihat kurang efektif dengan fungsi media sebagai pengawal 
demokrasi. Tapi, lebih banyak ikut tergiring menjadi partisan  salah satu kandidat. 
Artinya, sikap pers seperti yang ditunjukkan pada masa Orde Baru (menjadi 
budak penguasa), belum sepenuhnya berubah. Pengabdian koran-koran daerah 
masih terbatas pada dua pihak, yaitu penguasa (kepentingan politik) dan 
pengusaha (kepentingan ekonomi). 
 
                                                             
74Di level komisaris misalnya Adnan Purichta Ichsan YL, adalah orang yang dianggap 
memiliki relasi kuat dengan Kandidat Gubernur Sul-Sel (Syahrul Yasin Limpo), selain juga 
Subhan Alwi Hamu sebagai representasi dari media lokal terkemuka (Harian Fajar) di Kota 
Makassar.   
75Arifudin Saeni, Wawancara oleh Penulis dengan Redaktur Pelaksana di Kantor Redaksi 
Harian Rakyat Sulsel, Makassar 10 Oktober 2012 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneletian mengenai wacana media tentang berita Pilkada 
2013 di Sulawesi Selatan pada harian Rakyat Sulsel dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
1. Konstruksi Wacana Pemberitaan Harian Rakyat SulSel dapat dilihat suatu, 
kecenderungan atau lebih banyak wacana dalam  pemberitaan harian Rakyat 
Sulsel. Kecendrungan wacana dalam arti lebih memperkuat atau melegitimasi 
kekuasaan (hegemoni) salah satu kandidat Gubernur Sulawesi Selatan ke 
dalam teks pemberitaannya. Dan terdapat beberapa judul berita yang diteliti 
secara keseluruhan dapat di berikan gambaran bahwa wartawan memberikan 
porsi yang lebih dalam teks berita. 
2. Kognisi Sosial Wartawan Politik Harian Rakyat Sulsel Dengan demikian, 
mengkonstruksi politik yang dibangun melalui berita masih  terlihat kurang 
efektif dengan fungsi media sebagai pengawal demokrasi. Tapi, lebih banyak 
ikut tergiring menjadi partisan  salah satu kandidat. Artinya, sikap pers seperti 
yang ditunjukkan pada masa Orde Baru (menjadi budak penguasa), belum 
sepenuhnya berubah. Pengabdian koran-koran daerah masih terbatas pada dua 
pihak, yaitu penguasa (kepentingan politik) dan pengusaha (kepentingan 
ekonomi). 
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B. Saran 
Ada beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan tingkat 
pengetahuan wartawan terhadap melakukan pembuatan berita, yaitu sebagai berikut : 
1. Sebaiknya dalam mengkontruksikan wacana pemberitaan seharusnya tidak 
lebih cenderung atau lebih banyak teks pemberitaan yang lebih memperkuat 
atau mengutamakan legitimasi kekuasaan yang hegemoni, sehingga media 
Rakyakt Sulsel menjadi media yang memberikan konstrubusi yang baik dalam 
memberikan suatu berita kepada halayak dalam hal ini masyrakat 
2. Sebaiknya media menjalankan fungsinya sebagai pengawal demokrasi agar 
informasi yang diberikan tidak merugikan orang lain serta mengetumakan 
independensi sesuai dengan kode etik jurnalis, sehingga lebih profesional 
melihat suatu permasalahan secara objektif agar halakyak dapat mengetahui 
realitas yang sebenarnya. 
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LAMPIRAN 1. DATA OBSERVASI BERITA PEMILUKADA 
 
Judul Headline Waktu  
1. Kapal Induk Mulai Bombardir Rumah Rakyat. 
Kemas SYL Way, Nobar di 1.000 titik. Demokrat 
bilang, SYL Way bukan Ancaman 
2. Pendidikan Dan Kesehatan Gratis Kembali Jadi 
Jualan ‘Sayang’  
3. Elektabilitas IA meningkat 
4 Juli 2012 
4. Massa Galau Tinggi, Sayang Tetap Kokoh 
5. SYL: Mari berbagi Kebahagiaan. Rayakan Ultah, 
Istri Gubernur Bedah Rumah Miskin 
6. PNI mahaenisme siapkan strategi menangkan IA 
5 Juli 2012 
7. Partai gurem berserakan garuda’na Makin Tak  
Jelas. SYL berburu partai nonparlemen PB resmi 
Dukung IA 
8. Rumah lebih bagus dari kapal 
6 Juli 2012 
9. Hampir pasti SYL – IA Knok Out Garuda’na 
10. Tim Jokowi-Ahok Siap Bantu garuda’na 
 7 Juli 2012 
11. SYL Pamer Bos Parpol, IA Jual Menteri SBY 
12. Ilham Dan Syahrul Kembali Mesra Di Karebosi 
8 Juli 2012 
13. Tiga kandidat wagub adu pengalaman. Agus dan 
asis teruji, nawir pendatang baru 
14. Syl pimpin apel akbar di sidrap. Pki resmi dukung 
sayang jilid ii 
15. Garudana rebut 80 persen suara di sinjai 
16. Ilham: warga pangkep tidak boleh menderita 
9 Juli 2012 
17. ok community toraja berjuang menangkan sayang 
18. aziz: imam masjid peerlu perhatian sedikit 
11 Juli 2012 
19. Apiaty teriak Don’t  Stop, Idris: Lanjutkan 
Sayang…! Pengamat nilai salahi etika karena 
ganggu soliditas partai 12 Juli 2012 
20. Sayang VS IA, Masih 20 persen lebih 
13 Juli 2012 
21. perang dunia maya, syl-ia kuasai senjata 
22. golkar kukuhkan 24 korda pemenangan. tim 
sayang rekrut pemuda dan mahasiswa 
23. Gerindra Bone diminta tetap menangkan 
Garuda’na. Meskipun belum memiliki ketua 
24. Sean akan jadi tim Kampanye IA. Hanura 
Rekomendasi Ilham Aziz 
14 Juli 2012 
25. Genderang perang pigub resmi ditabuh 
15 Juli 2012 
26. Syahrul tegaskan, Tim sayang Tidak akan kalah 
27. garuda’na diminta perhatikan kesejahteraan petani 
28. segudang kegiatan segudang harapan. bone berat 
berikar menangkan ilham –aziz 
16 Juli 2012 
29. waspada, tujuh dearah merah di pilgub sulsel 
30. gerindra gowa tiru gaya politik jokowi 
31. golkar target 60 persen suara di makassar 
32. ia tidak manfaatkan ramadhan untuk pencitraan 
17 Juli 2012 
33. masjid jangan dijadikan akrobat politik. program 
tali kasih serahkan asuransi dan bedah rumah 
34. gerindra torut antusias menangkan garuda’na. 
kesira menjakau hingga pelosok 
35. amping dan istri mendukung ilham. ilham 
keturunan bangsawan toraja 
 
20 Juli 2012 
36. jk tegaskan, syl banyak penghargaan, foke tidak 
22 Juli 2012 
37. selain terkotak, pns dilema; loyalitas atau buah 
simalakama 
38. garuda’na manfaatkan ramadhan jadi ajang 
sosialisasi. dikemas dalam bentuk safari ramadhan 
seluruh dpc se-sulsel 
39. ‘gaul islami’ sasar pemilih pemula 
23 Juli 2012 
40. atribut sayang di masjid hanya ajakan ibadah 
41. dekati pemilih pemuda melalui lomba mengaji 
42. ilham punya karakter berkorban untuk rakyat 24 Juli 2012 
43. perang perebutan parlemen dan parpol usai. 
sayang menangkan kursi, ia kuasai partai politik  
44. adil intruksikan kadernya menangkan sayang jilid 
ii. pkpi sulsel pasang 500 baliho saying 
45. anis mata yakin ia menang 
26 Juli 2012 
46. waspada, swing voters di pilgub tinggal 20-an 
persen 
47. lutur bentuk tim kapal induk. gunakan kendaraan 
dinas, kader golkar diprotes 
48. ‘haramkan’ baliho garuda’na terpasang di masjid 
49. aziz pertanyakan maksud politisasi masjid 
 
27 Juli 2012 
50. garuda’na beraksi ; sambar parpol pengusung ia 
51. syl buka bersama warga wajo. aziz dan istri buka 
bersama dengan tukang becak. dekati tokoh 
masyarakat selayar 
28 Juli 2012 
52. garuda’na agresif, tawarkan mahar berlipat 
53. gerindra pangkep sosialisasikan garuda’na melalui 
amaliah ramadhan 
 
29 Juli 2012 
54. sayang unggul jumlah pendukung parpol 
30 Juli 2012 
55. gawat! beringin dililit ular da’do besar 
56. hamrula bertekad menangkan sayang 
57. tarawih dari kelurahan ke kelurahan. aziz tausiyah 
dan dengar keluhan pedagang 
31 Juli 2012 
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